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ABSTRAK

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang melaksanakan
kegiatan secara konvensional yaitu memberikan kredit dan jasa-
Jjasa lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Bank dalam hal ini
adalah BRI unit Wates 1 sebagai salah satu lembaga keuangan
yang mempunyai tujuan untuk mensejahterakan masyrakat dalam
bentuk pemberian kredit dan tabungan memerlukan adanya analisis
kinerja keuangan untuk mengetahuai keadaan dan perkembangan
bank. Salah satu cara untuk mengetahui keadaan keuangan bank
adalah melalui pendekaten penilaian Kinerja Keuangan Bank yang
dapat diukur dengan memperhatikan berbagai faktor meliputi:
likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas (permodalan). Tingkat
Kesehatan Bank adalah penilaian kualitatif atas berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi dan Kinerja suatu bank melalui
peilaian kualitatif dan atau penilaian kuantitatif terhadap faktor-
faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas
dan sensitivitas terhadap resiko pasar. Penilaian Tingkat Kesehatan
bank dilakukan berdasarkan pemeriksaan laporan berkala yang
disampaikan bank dan informasi lain yang diketahui secara umum.
Laporan keuangan yang dipakai untuk menilai Kinerja Keuangan
bank adalah neraca dan laporan laba rugi.

Kata Kunci : rasio Likuiditas, rasio Rentabilitas, rasio Solvabilitas
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang memegang peranan
sangat penting dalam pembangunan nasional diantaranya sebagai Agent of
Development atau alat pemerintah dalam pembangunan perekonomian bangsa
melalui pembiayaan semua jenis usaha pembangunan. Sebagai institusi yang
penting bagi masyarakat, Bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembiayaan dan
peredaran uang (Drs. Muchdarsyah Sinungan, 1993:3).

Bank adalah Bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional sebagaimana dimaksudkan dalam UU No 7 tahun 1992 tentang
perbankan yang telah diubah dengan UU No 10 tahun 1998. Oleh karena itu
kaitan antara Bank dan uang sangat erat sehingga Bank sering disebut juga
sebagai suatu lembaga yang berniagakan uang. Bank menerima uang simpanan
masyarakat dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan, yang kemudian uang
tersebut akan dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Bank dalam hal ini adalah BRI Unit Wates 1 sebagai salah satu lembaga
keuangan yang mempunyai tujuan untuk mensejahterakan masyarakat dalam
bentuk pemberian kredit dan tabungan, sehingga memerlukan adanya analisis
kinerja keuangan untuk mengetahui perkembangannya, menganalisis masalah-

masalah yang ada, dan juga menentukan kebijakan-kebijakan baru yang sesuai



dengan kondisi BRI terutama pada penerapan kebijakan tabungan dan kredit
dalam masyarakat.

Salah satu cara untuk mengetahui keadaan keuangan Bank adalah melalui
pendekatan kinerja keuangan Bank. Dalam pengukuran tingkat kesehatan atau
kinerja sebuah Bank harus memperhatikan faktor-faktor keadaan keuangan Bank
yang meliputi: likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas(Widjanarko, 1993:48).
Ketentuan terhadap penilaian Tingkat Kesehatan Bank dimaksudkan sebagai tolok
ukur untuk menentukan arah pembinaan dan pengembangan Bank baik secara
individual maupun industri perbankan secara keseluruhan.

Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif' atas berbagai
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank melalui
penilaian Kuantitatif dan atau Penilaian Kualitatif terhadap faktor-faktor
permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas
terhadap resiko pasar. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian
Tingkat Kesehatan Bank. Penilaian Kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi,
perkembangan, dan proyeksi rasio-rasio keuangan Bank. Penilaian Kualitatif
adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung hasil Penilaian
Kuantitatif, penerapan manajemen resiko, dan kepatuhan Bank(PBI No 6 Pasal 1).

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilakukan berdasarkan hasil
pemeriksaan, laporan berkala yang disampaikan Bank, dan atau informasi lain
yang diketahui secara umum seperti hasil penilaian oleh otoritas atau lembaga lain

yang berwenang. Apabila terdapat perbedaan hasil penilaian Tingkat Kesehatan



Bank yang dilakukan oleh Bank maka yang berlaku adalah hasil penilaian Tingkat
Kesehatan Bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia(PBI No 6 Pasal 9).

Laporan Keuangan merupakan salah satu sumber untuk menilai kinerja
suatu perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan
atau aktiva perusahaan tersebut(Munawir,1995;2). Sedangkan menurut Ikatan
Akuntan Indonesia tujuan laporan keuangan adalah:

“memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna

laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi
serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas
penggunaan  sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada

mereka”(PSAK No 01, 2004).

Sehingga laporan keuangan dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan terutama dalam hal ini perusahaan perbankan.

Pengguna laporan keuangan Bank membutuhkan informasi yang dapat
dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi
keuangan dan kinerja Bank serta berguna dalam pengambilan keputusan
ckonomi. Pengguna juga membutuhkan informasi yang lebih baik tentang
karakteristik khusus operasi Bank. Pengguna laporan keuangan Bank
berkepentingan dengan likuiditas, solvabilitas, dan resiko yang berkaitan dengan
aktiva dan kewajiban yang diakui dalam neraca dan unsur-unsur di luar neraca

atau laporan laba rugi. Likuiditas menunjukkan kemampuan Bank untuk




memenuhi kewajiban kepada semua pihak yang sewaktu-waktu dapat menarik
atau mencairkan simpanan. Solvabilitas menunjukkan kelebihan asset dari
kewajibannya, yang berarti pula menunjukkan kecukupan modal Bank.

Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan Bank merupakan
kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen) Bank,
masyarakat pengguna jasa Bank, Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan
Bank, dan pihak lainnya. Kondisis Bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-
pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja Bank dalam menerapkan prinsip
kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen resiko.

Penilaian tingkat kesehatan Bank pada prinsipnya merupakan kepentingan
bagi pengguna jasa bank, pemilik Bank, pengurus Bank, dewan komisaris Bank,
karyawan Bank, pihak perbankan serta pihak pengawas dan pembina Bank yang
menjadi tanggungjawab Bank Indonesia. Dalam melakukan pengawasan dan
pembinaan terhadap kinerja kesehatan Bank umum maka Bank Indonesia
mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No 6/10/PBI/2004 yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia pada tanggal 12 April 2004 dan Surat Edaran Bank Indonesia No
6/23/DPNP tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum tertanggal
31 Mei 2004.

Berdasarkan berbagai macam uraian di atas maka untuk mengetahui
bagaimana perkembangan kinerja keuangan BRI unit Wates 1 ini dari tahun ke
tahun apakah cukup baik apa tidak, maka skripsi penelitian ini diberi judul
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA

KEUANGAN PADA BRI UNIT WATES 1.




1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi pokok permasalahan yang utama pada
BRI Unit Wates 1 ini adalah bagaimana penilaian kinerja keuangan jika ditinjau
dari aspek likuiditas, solvabilitas, serta resiko yang berkaitan dengan aktiva dan
kewajiban yang diakui dalam neraca dan unsur-unsur di luar neraca atau laporan

laba rugi (rentabilitas).

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini batasan masalah yang akan diambil hanya mengambil
data laporan keuangan yang akan dinilai kinerjanya dari aspek likuiditas,
rentabilitas dan solvabilitas, sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No
6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
tertanggal 12 April 2004 dan Surat Edaran Bank Indonesia No 6/23/DPNP tentang

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum tertanggal 31 Mei 2004.

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi tujuan dasar dari penelitian bagi
kepentingan dan kelancaran operasional BRI Unit Wates 1 adalah untuk
mengetahui kepentingan kinerja keuangan BRI Unit Wates 1 yang ditinjau dari

aspek likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.




1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan studi banding antara teori yang
didapatkan oleh mahasiswa di bangku kuliah dengan observasi secara
langsung di lapangan yang dilakukan peneliti pada obyek penelitian.
Sehingga diharapkan peneliti mampu memberikan alternatif penyelesaian
masalah-masalah yang dihadapi oleh obyek peneliti.
2. Bagi Fakultas
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan disiplin ilmu yang
diperolehnya di perguruan tinggi sehingga menjadi tolok ukur untuk
mengembangkan mutu pendidikan bagi mahasiswa di masa yang akan
datang.
3. Bagi BRI Unit Wates 1
Penelitian ini dapat memberi manfaat pada BRI Unit Wates 1
untuk mengetahui sejauh mana kinerja keuangannya sehingga dapat
meningkatkan Kkinerjanya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya, dan
Jjuga dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang timbul

pada BRI Unit Wates 1 tersebut.




1.6 Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika pembahasan yang akan diuraikan adalah
sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.
BABII : Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori
yang melandasi penelitian ini yaitu tinjauan umum
mengenal Bank, tinjauan umum mengenai laporan
keuangan dan tinjauan umum mengenai analisis penilaian
kinerja bank.
BAB III : Gambaran Obyek Penelitian
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai Struktur
Organisasi BRI Unit Wates 1, dan istilah-istilah yang ada
pada BRI Unit Wates 1.
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan
Dalam bab ini akan dibahas mengenai perhitungan
rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis

penilaian kinerja keuangan BRI Unit Wates 1 yang terdiri



BAB V

dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas serta

analisis rasio keuangan.

: Penutup

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dari
penelitian ini serta saran-saran dan kritikan yang
diperlukan untuk mengevaluasi penelitian ini untuk
mencapai penelitian yang lebih baik untuk penelitian

yang akan datang.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Mengenai Bank
Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang paling penting
peranannya dalam masyarakat. Bank merupakan lembaga keuangan yang
usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang, dan juga merupakan suatu lembaga yang
berniaga uang.
2.1.1 Pengertian Bank
Istilah Bank berasal dari bahasa Itali, Banca yang artinya meja
yang digunakan oleh para penukar uang pasar(T. Gilarso, 1976;41 dalam
skripsi suci). A. Abdulrahman mengemukakan pengertian bank sebagai
suatu jenis lembaga keuangan yang melakukan berbagai macam jasa,
seperti: memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, sebagai
pengawas terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan
benda berharga, membiayai usaha penuh perusahaan(A.Abdurahman,
ensiklopedia ekonomi, keuangan, perdagangan:1982 dalam skripsi Dwi).
Menurut PSAK No 31 Tahun 2004, Bank adalah lembaga yang
berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak
yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai
lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Bank

menerima simpanan masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, serta



2.1.2

deposito berjangka dan memberikan kredit kepada pihak yang
memerlukan dana.

Menurut UU No 10 Tahun 1998 yang merubah UU No 7 tahun
1992 yang semula UU No 14 tahun 1967, Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan pada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia No 6/10/PBI1/2004
Pasal 1 Bank adalah Bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No 7
tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang No 10 tahun 1998, termasuk kantor cabang Bank Asing.

Dari beberapa pengertian Bank diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa Bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pinjaman serta melaksanakan berbagai produk

jasa yang berkaitan erat dengan keuangan.

Jenis Bank

Menurut UU pokok perbankan No 7 tahun 1992 yang telah diubah
dengan UU No 10 tahun 1998 di dalam bab V dinyatakan bahwa sistem
perbankan Indonesia memberikan kekuasaan kepada Bank Indonesia,

selaku Bank sentral untuk melakukan pembinaan dan pengawasan
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terhadap pelaksanaan kebijakan moneter yang dilakukan oleh Bank, serta

pemimpin operasional perbankan di Indonesia.

1.

Jenis Bank berdasarkan fungsinya yaitu:
Bank Sentral (Central Banking)
Di Indonesia yang diberi wewenang sebagai Bank Sentral adalah Bank
Indonesia. Bank Indonesia adalah Bank yang bertugas untuk
membimbing pelaksanaan kebijakan keuangan pemerintah dan
mengkoordinir serta mengawasi seluruh kegiatan operasional
perbankan di Indonesia.
Bank Umum (Comercial Banking)
Bank umum adalah Bank yang bertindak sebagai pengumpul dana
dalam bentuk simpanan baik giro maupun deposito serta menyalurkan
dana dalam bentuk kredit jangka pendek.
Bank Tabungan
Bank tabungan adalah Bank yang bertindak sebagai Bank pengumpul
dana, terutama mengumpulkan simpanan dalam bentuk tabungan serta
menanamkan dana-dana tersebut dalam bentuk surat-surat berharga.
Bank Pembangunan
Bank pembangunan merupakan Bank yang dalam pengumpulan
dananya terutama menerima sumbangan dari masyarakat dalam bentuk
deposito dan atau mengeluarkan surat-surat berharga jangka menengah

dan jangka panjang dalam bidang pembangunan.
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2.13

Jenis Bank berdasarkan kepemilikan modalnya meliputi:

1). Bank Pemerintah
Bank pemerintah merupakan Bank yang dimiliki oleh pemerintah yang
terdiri dari Bank umum, Bank pembangunan, Bank tabungan.

2). Bank Swasta Nasional
Bank swasta nasional adalah Bank-bank yang modalnya dimiliki oleh
pengusaha nasional yang terdiri dari Bank umum, Bank pembangunan,
Bank tabungan.

3). Bank Swasta Asing
Bank swasta asing adalah Bank ini merupakan cabang-cabang dari
Bank-bank asing yang berkantor.

Fungsi Bank

Pada umumnya fungsi Bank dapat dibedakan menjadi tiga
meliputi:

1). Menerima berbagai bentuk simpanan dari masyarakat;

2). Memberi kredit, baik bersumber dari dana yang diterima dari
masyarakat maupun berdasarkan atas kemampuannya untuk
menciptakan daya beli baru;

3). Memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran

uang.
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2.14

Sedangkan fungsi Bank menurut American Institute of Banking

adalah:

1.)

2)

3)

4.)

Fungsi tabungan, yaitu menerima uang atau surat-surat berharga
(money Instrument) dalam berbagai bentuk.

Fungsi pembayaran, yaitu menyelenggarakan pembayaran dengan
menggunakan uang.

Fungsi pinjaman, yaitu memberikan pinjaman dan melaksanakan
investasi, bank menyediakan dana untuk produsen, konsumen, dan
pemerintah.

Fungsi uang, yaitu menciptakan uang dengan cara pemberian kredit,

kecuali jumlah uang logam dan mata uang yang relatif kecil.

Tugas Bank

Tugas dari Bank yang utama dapat dibedakan menjadi dua kategori

meliputi:

1.

Tugas atau operasi perkreditan oleh Bank secara aktif

Tugas atau operasi perkreditan oleh Bank secara aktif merupakan tugas
dalam rangka menciptakan atau memberikan kredit yang dilakukan
oleh Bank.

Tugas atau operasi Bank secara Pasif

Tugas atau operasi perkreditan oleh Bank secara pasif yaitu tugas

dalam rangka menerima simpanan atau dana yang dipercayakan oleh

pihak ketiga.
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2.1.5 Produk Jasa Bank

Produk jasa Bank yang dimiliki oleh Bank diantaranya:

1. Dalam Negeri

Menurut Bank Indonesia produk jasa Bank yang berasal dari dalam

negeri meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)

i)

Jasa pelimpahan kepercayaan (Trust Services)
Mendiskonto surat berharga

Membeli dan menjual surat berharga
Pemberian jaminan

Jual beli surat berharga dipasar uang
Aktivitas jual beli efek

Jual beli efek

Jasa penyimpanan

Kartu kredit (credit card).

2. Luar Negeri

2.1.6 Sumber Dana Bank

Dana Bank merupakan uang tunai yang dimiliki oleh Bank ataupun

aktiva lancar yang dikuasai oleh Bank, yang setiap waktu dapat diuangkan.

Sumber-sumber dana Bank dapat dihimpun dari modal sendiri, laba

ditahan dan cadangan-cadangan lain. Dana lain ada yang berasal dari luar

Bank berupa pinjaman dari Bank lain, pinjaman dari lembaga bukan Bank,

14




serta pinjaman dari Bank Indonesia, dan dana dari masyarakat berupa

tabungan, giro, dan deposito.

2.2 Tinjauan Umum Mengenai Laporan Keuangan

2.2.1

2.2.2

Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, Laporan keuangan
merupakan laporan yang disusun dan disajikan sekurang-kurangnya
setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah  besar
pemakai(Standar Akuntansi Keuangan). Sedangkan menurut Munawir
laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun akuntan pada akhir
periode untuk suatu perusahaan.

Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau
jangka waktu tertentu(Sofyan Syafri, 1997).

Dari beberapa pengertian laporan keuangan dapat diambil
kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang dibuat dan
disajikan perusahaan sekurang-kurangnya satu tahun sekali yang

menggambarkan posisi finansial perusahaan.

Tujuan Laporan Kauangan
Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum sesuai yang
tertuang dalam PSAK No 1 tahun 2004 adalah memberikan informasi

tentang posisi keuangan, Kkinerja dan arus kas perusahaan yang
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bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan
pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan pada mereka.

Tujuan laporan keuangan (financial reporting) seperti yang
diungkapkan oleh Kieso, Weygndt dan warfield adalah memberi
informasi yang:

1. Berguna dalam keputusan-keputusan investasi dan kredit,

2. Berguna dalam menilai arus kas mendatang,

3. Mengenali sumber-sumber daya dalam perusahaan, hak atas sumber-
sumber daya, dan perubahan atas sumber-sumber daya dan hak

atasnya.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan

diantaranya:

1. Para pemilik Bank,

2. Nasabah pemakai dana,
3. Karyawan,

4. Antar Bank,

5. Masyarakat setempat,

Pemerintah.
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2.24

Laporan Keuangan yang disajikan

Laporan keuangan Bank yang dapat disajikan dalam laporan

keuangan tahunan atau yang wajib disajikan antara lain:

a. Neraca Keuangan,

b. Laporan Komitmen dan Kontinjensi,

c. Perhitungan Laba Rugi,

d. Laporan Perubahan Posisi Keuangan atau laporan arus kas,

e. Catatan Atas Laporan Keuangan.
Secara terperinci perlakuan atas laporan keuangan adalah:

2.2.4.1 Neraca Bank

Neraca atau balance Sheet adalah suatu gambaran laporan

keuangan suatu Bank yang mengemukakan perbandingan yang
seimbang antara benda milik atau kekayaan Bank dengan semua
kewajiban, utang dan modalnya(Muchdrsyah, 1994, 100). Dalam
penyajian aktiva dan kewajiban dalam neraca Bank yang tidak
dikelompokkan menurut lancar atau tidak lancar, namun sedapat

mungkin tetap disusun menurut tingkat likuiditas dan jatuh tempo.

2.2.4.2 Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Komitmen adalah suatu ikatan atau kontrak berupa janji
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan
apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi seperti

Komitmen Kredit, Komitmen Penjualan, atau pembelian Aktiva
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Bank dengan syarat repurchase agreement (REPQO), serta
Komitmen menyediakan fasilitas perbankan lainnya.

Kontinjensi adalah tagihan atau kewajiban Bank yang
kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidaknya satu

atau lebih peristiwa di masa yang akan datang.

2.2.4.3 Laporan Laba Rugi Bank
Laporan laba rugi adalah laporan yang menyajikan secara
rinci unsur pendapatan dan beban yang dapat memberikan

gambaran mengenai hasil usaha Bank dalam suatu periode

tertentu(Teguh, 1999:16-17).

2.2.4.4 Laporan Arus Kas
Laporan arus kas harus disusun secara konsep kas (cash
concept) selama periode pelaporan. Laporan ini harus
menunjukkan semua aspek penting dari kegiatan Bank, tanpa
memandang apakah transaksi tersebut berpengaruh langsung pada

kas(Institut Bankir Indonesia, 1999:89).

2.2.4.5 Catatan Atas Laporan Keuangan
Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting dianut Bank
harus disajikan tersendiri sebelum catatan atas laporan keuangan

atau sebagai bagian dari catatan atas laporan keuangan. Ikhtisar
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tersebut memuat penjelasan mengenai kebijakan-kebijakan
akuntansi yang mempengaruhi posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan, seperti: metode penyusutan aktiva tetap, amortisasi,
penilaian persediaan, penjabaran mata uang asing, dan penetapan

laba dalam kontrak pembangunan jangka panjang.

2.2.5 Laporan Keuangan sebagai sumber Analisis
Laporan Keuangan merupakan salah satu sarana yang dibuat
secara sistematis oleh pihak Bank untuk dapat menyampaikan informasi
atau gambaran umum tentang hasil akhir dari kegiatan operasional yang
telah dilaksanakan oleh Bank yang bersangkutan. Laporan Keuangan

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi keuangan.

2.3 Tinjauan Umum Mengenai Kesehatan bank

Semua Bank di Indonesia diwajibkan untuk memelihara kesehatan
Banknya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
selaku Bank sentral. Bank Indonesia menetapkan ketentuan tentang
kesehatan Bank dengan memperhatikan aspek-aspek: permodalan (capital),
kualitas asset (asset quality), manajemen (management), rentabilitas
(earning), likuiditas (liquadity), sensitivitas terhadap resiko pasar (sensitivity
fo market risk). Ketentuan tersebut tercantum secara jelas dalam Peraturan
Bank Indonesia No 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank Umum tertanggal 12 April 2004 dan Surat Edaran Bank
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Indonesia No 6/23/DPNP tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum tertanggal 31 Mei 2004. Disamping itu Bank-bank tersebut
diwajibkan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan

prinsip kehati-hatian Bank (Prudencial Banking).

2.3.1 Pembinaan dan Pengawasan terhadap Bank

Dalam rangka tugas mengatur dan mengawasi perbankan, Bank
Indonesia menetapkan peraturan memberikan dan mencabut izin atas
kelembagaan atau kegiatan usaha tertentu dari Bank dan mengenakan
terhadap Bank sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Menurut Undang-undang pokok perbankan No 7 tahun 1992
pasal 29 ayat 2 dan 3 dinyatakan bahwa Bank Indonesia menetapkan
ketentuan tentang kesehatan Bank dengan memperhatikan aspek
permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan
sensitivitas terhadap resiko pasar.

Bank wajib memelihara kesehatan Bank sesuai dengan ketentuan
dan wajib melakukan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.
Sedangkan menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonnesia No
6/10/PBI/2004 tertanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian
Kesehatan Bank, di dalam pasal-pasalnya dinyatakan secara singkat:

Pasal 1:Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif
atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau

kinerja suatu Bank melalui Penilaian Kuantitatif dan atau
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Penilaian Kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan,
kualitas asset, manajemen, rentabilitas, dan sensitivitas
terhadap resiko pasar.

Pasal 3: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian
terhadap faktor-faktor permodalan (capital), kualitas asset
(asset quality), manajemen (management), rentabilitas
(earning), likuiditas (/iquidity), sensitivitas terhadap resiko
(sensitivity to market risk).

Pasal 6: Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap komponen
ditetapkan peringkat setiap faktor.

Pasal 9: Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilakukan berdasarkan
hasil pemeriksaan, laporan berkala yang disampaikan Bank,
dan atau informasi lain yang diketahui secara umum seperti
hasil penilaian oleh otoritas atau lembaga lain yang
berwenang.

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka ditetapkan 4
predikat tingkat kesehatan Bank, yaitu: sehat, cukup sehat, kurang sehat,

tidak sehat.

2.3.2 Ciri-ciri Bank yang Sehat
Ciri-ciri Bank yang dikatakan sehat diantaranya:
a) Dapat memelihara kepentingan masyarakat yang baik,

b) Dapat memelihara perkembangan secara wajar,
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c¢) Dapat bermanfaat bagi perkembangan pereckonomian.

2.4 Analisis Kinerja Laporan Keuangan
Analisis kinerja atau penilaian kinerja adalah penentuan secara
periodik efektivitas operasional suatu sasaran standar dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya.
2.4.1 Ukuran Kinerja
Terdapat 3 macam ukuran yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja kuantitatif yaitu: ukuran kriteria tunggal, ukuran
kriteria beragam, ukuran kriteria gabungan. Ukuran Kkriteria tunggal
(single criteria) adalah ukuran kinerja yang hanya menggunakan satu
ukuran untuk menilai kinerja manajer. Ukuran kriteria beragam (multiple
criteria) adalah ukuran kinerja yang menggunakan berbagai macam
ukuran untuk menilai kinerja manajer. Ukuran kinerja gabungan
(composite criteria) adalah ukuran kinerja yang menggunakan berbagai
macam ukuran dan menghitung rata-rata sebagai ukuran menyalurkan
kinerja manajer.
Dalam penelitian ini menggunakan ukuran kinerja kriteria
tunggal yaitu keadaan keuangan suatu Bank yang meliputi likuiditas,

rentabilitas, solvabilitas, yang biasanya dinyatakan dalam rata-rata.
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2.4.2 Manfaat Analisis Kinerja
Analisis kinerja atau penilaian kinerja dimanfaatkan oleh
manajemen Bank untuk:
1). Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotifasian
karyawan secara maksimal,
2). Membantu mengambil keputusan,
3). Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan,

4). Menyediakan suatu dasar bagi pendistribusian penghargaan.

2.43 Analisis Rasio Perbankan
Untuk mengetahui kondisi maupun kinerja keuangan Bank, biasa
digunakan metode dan teknik analisis. Teknik-teknik perhitungan rasio
yang digunakan dalam analisis laporan Bank dengan maksud untuk
mengetahui hubungan timbal balik yang ada antara Bank Asset, Bank
liabilities, dan Bank capital yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat

likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas dari suatu Bank.

2.4.3.1 Analisis Rasio Likuiditas
Analisis rasio likuiditas adalah mengukur kemampuan Bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Suatu Bank dikatakan

liquid apabila Bank yang bersangkutan dapat memenuhi kewajiban
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hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta

dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi

penangguhan. Penilaian faktor Likuiditas meliputi penilaian terhadap

komponen-komponen:

1.

Rasio Aktiva / Pasiva Likuid < | Bulan

Aktiva likuid dan pasiva likuid < 1 bulan dihitung berdasarkan
posisi bulan penilaian. Aktiva likuid < 1 bulan : kas, Giro BI,
SBI, antar bank aktiva, sedangkan Pasiva likuid < 1bulan: Giro,
Tabungan, deposito, Kewajiban Segera, Kewajiban pada Bank
Lain (giro, deposito on call, call money). Rasio ini dapat dihitung
dengan:

Aktiva likuid < 1 bulan

0%
Pasiva likuid < 1 bulan x100%

I-month Maturity Mismatch Rasio

Rasio ini digunakan untuk membandingkan Aktiva dan
pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan ke depan (maturity
profile). Aktiva yang jatuh tempo 1 bulan: SBI, Antar Bank
Aktiva, Surat berharga, kredit yang diberikan. Pasiva yang jatuh
tempo 1 bulan: Giro, Tabungan, Deposito, BI, Antar Bank
Pasiva, Surat Berharga yang diterbitkan, Pinjaman yang diterima.

Formula yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:
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Selisih Aktiva dan Pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan

Pasiva yang akan jatuh tempo | bulan

3. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Digunakannya LDR adalah bahwa pinjaman yang
diberikan merupakan aktiva produktif yang paling liquid.
Semakin tinggi ratio ini akan semakin rendah tingkat likuiditas
Bank yang bersangkutan. Untuk menentukan LDR dapat
digunakan rumus:

_ kredit
" Dana Pihak ketiga

LDR x100%

2.4.3.2 Analisis Ratio Rentabilitas (ratio return on investment)
Analisis ini merupakan alat untuk mengukur kemampuan
Bank dalam menghasilkan laba. Penilaian terhadap faktor
Rentabilitas meliputi komponen-komponen diantaranya:
1. Return on Assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
management dalam menghasilkan income bagi Bank dari
pengelolaan Assets yang dipercayakan pada management yang
bersangkutan. ROA diperoleh dengan membandingkan antara
laba bersih (Net Income) dengan rata-rata total aktiva.

Return On Asset = M X 100%

Total Assets
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Return on Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
management dalam mengelola capital yang tersedia untuk
mendapatkan ~ Net  Income. ROE  diperoleh  dengan
membandingkan antara laba bersih (Net Income) dengan rata-rata
modal (equity).

) Net Income
Return On Equity = Modal X 100%

Net Interest Margin (NIM)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui pendapatan bunga
bersih dari kegiatan utama Bank. Formula yang digunakan untuk
menghitung rasio ini adalah:

NIM - Pendapa tan bunga bersih < 100%

" Rata - rata aktiva produktif

Biaya  Operasional  dibandingkan — dengan  Pendapatan
Operasional (BOPO)

Rasio ini digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi
Biaya operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional.
Formula yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

Total Biaya Operasional
BOPO: - x 100%
Total Pendapatan Operasional
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2.4.3.3 Analisis Rasio Solvabilitas

Analisis ini merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan Bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban

keuangan dengan modal aktiva atau menggambarkan kemampuan

Bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Rasio yang dapat

digunakan untuk mengukur rasio ini adalah:

1.

Kecukupan Pemenuhan KPMM terhadap ketentuan yang
berlaku

Rasio ini digunakan untuk mengetahui Perhitungan Modal
dibandingkan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) yang
berasal dari aktiva produktif. Formula yang digunakan untuk
menghitung rasio ini adalah sebagai berikut:

Modal
Aktiva tertimbang Menurut Re siko

x 100%

Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) dibandingkan
dengan Modal Bank

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana Aktiva
Produktif ~ Yang Diklasifikasikan (APYD), baik yang sudah
maupun yang mengandung potensi tidak memberikan
penghasilan atau menimbulkan kerugian dibandingkan dengan
Modal, baik modal inti maupun modal pelengkap.

Aktiva Pr oduktif Yang Diklasifikasikan
Modal Bank

x100%
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2.4.3.4 Analisis Laporan Keuangan

Analisis Laporan keuangan pada hakekatnya bertujuan untuk
memberi dasar pertimbangan yang lebih layak dan sistematis dalam
rangka memprediksi apa yang mungkin akan terjadi di masa yang
akan datang, selain itu analisis laporan keuangan juga akan mampu
mengurangi dan mempersempit berbagai ketidakpastian.

Teknik dan alat yang digunakan dalam analisa laporan
keuangan harus sesuai dengan tujuan analisis laporan keuangan itu
sendiri. Adapun teknik yang biasa digunakan dalam analisis adalah
analisis rasio. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan

antara pos-pos tertentu dalam dalam neraca atau laba rugi.
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BAB II1

GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

3.1 Dasar-dasar Organisasi

3.1.1 Pengertian

BRI Unit adalah lembaga perantara keuangan dipedesaan (Rural
Financial Intermediary), yang mampu berdiri sendiri dan berkembang

tanpa subsidi dalam melaksanakan pelayanan perbankan dipedesaan.

Kantor Cabang adalah kantor cabang BRI yang membawahi BRI

unit yang ada dalam wilayah kerjanya, selanjutnya disebut Kanca.

Kantor Wilayah adalah kantor wilayah BRI yang membawahi
kanca dan BRI unit yang ada diwilayah kerjanya, selanjutnya disebut

Kanwil.

Pengelolaan BRI Unit

a). Kepala BRI Unit adalah petugas yang diberi tanggungjawab untuk
memimpin atau mengelola usaha bisnis suatu BRI unit, yang

selanjutnya disebut Kaunit.

b). Mantri BRI Unit adalah petugas BRI unit yang diberi tanggungjawab
dalam melaksanakan tugas-tugas lapangan atau kunjungan untuk
kegiatan pinjaman, simpanan dan jasa Bank lainnya, yang selanjutnya

disebut Mantri.



c). Teller BRI Unit adalah petugas BRI unit yang berwenang dan
berfungsi sebagai desmant dan sebagai kasir yang juga mempunyai

wewenang fiat bayar, yang selanjutnya disebut Teller.

d). Desmant / Pembuku adalah petugas BRI unit yang berwenang
melakukan administrasi pembukuan dan berfungsi juga sebagai: 1)
petugas yang berwenang melaksanakan transaksi dan aplikasi; 2)
petugas yang berwenang melaksanakan posting transaksi /

pembukuan.

3.1.2 Pokok-pokok Kebijakan Pengembangan BRI Unit

1) Fungsi BRI Unit

Yaitu menjembatanani kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan rakyat kecil pada umumnya dan pengusaha kecil pada
khususnya, baik penyimpanan maupun yang membutuhkan
pinjaman dan pelayanan jasa Bank lainnya yang selama ini belum

terjangkau oleh pelayanan kanca.

2) Tujuan BRI Unit

Yaitu menyediakan pelayanan jasa perbankan yang cukup
luas, yang sangat penting peranannya untuk meningkatkan

pembangunan ekonomi pedesaan.
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3.2 Struktur Organisasi BRI Unit

3.2.1 Bagian Struktur Organisasi BRI Unit

a) Standar:
KEPALA
BRI UNIT
MANTRI DESKMAN/ TELLER
PEMBUKU
b) Pengembang
KEPALA
BRI UNIT
TPP:
MANTRI I DESKMAN/ TELLER I TELLER
MANTRI II PEMBUKU TELLER II DESKMAN/
PEMBUKU

3.2.2 Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Unit

3.2.3.1 Tugas Pokok

1) Memimpin kantor BRI unit sesuai dengan tugas pokok (

penerimaan simpanan, pemberian pinjaman, dan pelayanan jasa

lainnya yang telah ditetapkan), serta membina BRI unit dalam
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
10)
11)

12)

rangka pelayanan BRI unit kepada masyarakat diwilayah
kerjanya.

Menyusun rencana kerja dan anggaran tahun BRI unit.
Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkoordinir / selalu
mengevaluasi pelaksanaan kerja para pegawai BRI unit yang
menjadi bawahannya.

Melakukan pemeriksaan terhadap mekanisme kegiatan di BRI
unit, yang meliputi: pengurusan kas, administrasi pembukuan,
pelayanan kepada nasabah, memeriksa register; berkas; dan
surat-surat berharga, memeriksa administrasi personalia dan
logistik.

Memutuskan permintaan pinjaman dan menandatangani surat-
surat sesuai kewenangan yang dimiliki.

Mengadakan hubungan dan kerjasama yang baik antara unit-
unit/ subunit organisasi BRI dan instansi lainnya.

Memberikan bimbingan.

Melakukan pembinaan terhadap nasabah pinjaman maupun
simpanan.

Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa perbankan.
Melaksanakan pengawasan.

Mampu melaksanakan pekerjaan mantri, deskman, dan teller.

Menyampaikan laporan secara periodik.
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13) Menyampaikan laporan dan informasi kepada UBM (Unit
Bisnis Manager).

14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kanca.

3.2.3.2 Tanggung Jawab
Kaunit bertanggungjawab langsung kepada UBM atas:
1) Pencapaian sasaran atas rencana kerja dan anggaran yang telah
ditetapkan.
2) Kelancaran tugas-tugas operasional.
3) Tersediannya kas yang cukup.
4) Terciptanya mekanisme built in control.
5) Ketertiban dan disiplin kerja.
6) Memelihara citra BRI.
7) Kelengkapan petunjuk-petunjuk kerja.
8) Kebenaran isi laporan dan ketepatan waktu penyampaian laporan.
9) Terselenggaranya kerjasama yang baik dengan instansi lainnya.
10) Terjadinya penyimpangan yang mengakibatkan kerugian BRI.
11) Kelengkapan berkas.
12) Keamanan, ketertiban dan kebersihan BRI unit.

13) Peningkatan ketrampilan dan pengetahuan.
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3.2.3 Tugas dan Tanggung Jawab Mantri

3.2.3.1

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Tugas Pokok
Memeriksa permintaan pinjaman.
Melaksanakan pinjaman terhadap nasabah pinjaman dan
simpanan.
Memperkenalkan dan memasarkan jenis-jenis Bank.
Melaksanakan pemberantasan penunggakan.
Menyampaikan hasil kunjungan.
Memelihara dan mengerjakan rencana kerja
Menyampaikan laporan kepada kaunit.
Selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan.

Mengikuti kegiatan ekonomi.

3.2.3.2 Tanggung Jawab

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)

Mantri bertanggungjawab langsung kepada kaunit atas:
Kebenaran hasil pemeriksaan.

Ketepatan pemasukkan angsuran.

Perkembangan dan kemajuan usaha.

Penguasaan data dan pemanfaatan situasi perkembangan
perekonomian.

Penguasaan data perkembangan usaha masing-masing nasabah.
Memelihara citra BRI unit.

Keberhasilan tugas-tugas yang diberikan kaunit.
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3.2.4 Tugas dan Tanggungjawab Deskman

3.2.4.1
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9

Tugas Pokok
Melaksanakan posting semua transaksi.
Menatausahakan register simpanan dan pinjaman.
Menatausahakan register yang berkaitan dengan pencatatan.
Menatausahakan register proses pelayanan pinjaman.
Menatausahakan register Pemberantasan tunggakan.
Menatausahakan register surat-surat berharga.
Memberikan pelayanan administrasi.
Mengelola penyimpanan berkas-berkas pinjaman dan simpanan.

Mengerjakan semua laporan , kecuali neraca dan rugi laba.

10) Membuat proof sheet deskman, datanya dari bukti kas

pemindahbukuan.

11) Membuat account data dari kartu SL.

12) Menatausahakan pengarsipan dari bukti-bukti pembukuan.

13) Menatausahakan pengarsipan transaksi.

14) Tugas-tugas lain yang diberikan oleh kaunit.

3.2.42

Tanggung Jawab

Deskman bertanggungjawab langsung terhadap kaunit atas:

1) Ketertiban dan kebenaran setiap posting transaksi.

2) Ketertiban dan keamanan penyimpanan berkas.

3) Ketepatan dan kebenaran penyampaian data laporan.
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4)

5)

6)

7

Kebenaran dan ketertiban administrasi pembukuan.

Kelengkapan dan penyimpanan kartu register, surat buku-buku
lain yang berkaitan dengan administrasi pembukuan.

Kecepatan dan kecermatan pelayanan.

Terpeliharannya citra BRI.

3.2.5 Tugas dan Tanggung Jawab Teller

3.2.5.1

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Tugas Pokok

Menyelenggarakan pengurusan kas bersama kaunit.

Menerima uang setoran dari nasabah dan mencatat dalam
transaksi.

Membayar uang kepada nasabah yang berhak setelah fiat bayar
dari yang berwenang dan telah dicatat dalam transaksi.

Menfiat atas pengambilan simpanan sebatas kewenangan yang
dimiliki.

Mencatat setiap transaksi kas dalam transaksi.

Membuat setiap ada kelebihan maksimal kas.

Membuat rekap mutasi bunga pinjaman (RMBP) yang berasal
dari bukti kas.

Membuat rekap mutasi buku besar (RMBB) angka dari proof
sheet.

Mengerjakan administrasi kupon undian Simpedes dan Simaskot.

10) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kaunit.
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3.3

3.3.1

3252

1)
2)
3)
4)
3)

6)

7

8)

Tanggung Jawab

Teller bertanggungjawab langsung pada kaunit atas:

Pengurusan kas bersama kaunit.

Kelancaran ketepatan pelayanan.

Keamanan dan kecocokan uang kas.

Kelengkapan bukti-bukti kas tunai.

Kebenaran dan ketelitian dalam pembuatan transaksi.

Kebenaran dan ketepatan dalam menyusun dan membuat laporan
neraca dan rugi laba.

Terpeliharannya citra BRI unit.

Tugas lain yang diberikan kaunit.

Istilah - Istilah

Kupedes (kredit umum pedesaan), adalah kredit yang bersifat umum,

individual, selektif dan berbunga wajar yang bertujuan untuk

mengembangkan atau meningkatkan usaha mikro yang layak.

Jenis kupedes dibagi menjadi 3 yaitu:

1) Kupedes Modal Kerja (eksploitasi), yaitu untuk pembiayaan modal

kerja.
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2) Kupedes investasi yaitu kredit kepada debitur untuk pembelian
barang modal dan jasa yang diperlukan guna rehabilitasi,

modernisasi, ekspansi, pendirian usaha baru.

3) Kupedes golongan berpenghasilan tetap yaitu diberikan kepada
debitur golongan penghasilan tetap untuk tujuan produktif maupun

konsumtif.

Sektor ekonomi yang dibiayai oleh fasilitas kupedes yaitu sektor

pertanian, sektor perdagangan, sektor perindustrian dan jasa usaha lainnya.

Tatacara  penilaian  kupedes  didasarkan pada  tingkat

kolektibilitasnya yang didasarkan pada:

1) Prospek usaha meliputi: penilaian atas potensi pertumbuhan dari
industri atau kegiatan usaha, pasar persaingan, manajemen, tenaga

kerja.

2) Kondisi keuangan meliputi penilaian atas perolehan laba,
permodalan, likuiditas, modal kerja, analisis arus kas, jumlah

portofolio dan suku bunga.

3) Kemampuan membayar meliputi penilaian atas ketepatan

pembayaran pokok dan bunga.
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1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

Penggolongan kualitas kupedes terdiri dari:

Lancar (L), yaitu pinjaman kupedes dengan tingkat pembayaran

tepat waktu dan tidak ada tunggakan.

Dalam Perhatian Khusus (DPK), yaitu pinjaman kupedes yang
terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga sampai dengan

90 hari.

Kurang Lancar (KL), yaitu pinjaman kupedes yang terdapat
tunggakan pembayaran pokok dan bunga yang telah melampaui 90

hari - 180 hari.

Diragukan (D), yaitu pinjaman kupedes yang terdapat tunggakan
pembayaran pokok dan bunga yang telah melampaui 180 hari —

270 han.

Macet (C), yaitu pinjaman kupedes yang terdapat tunggakan
pembayaran pokok dan bunga yang telah melampaui 270 hari —

360 hari.

Sumber dana kupedes:

Penyertaan modal

Dana masyarakat yang dihimpun oleh BRI unit

Akumulasi cadangan yang dibentuk BRI unit
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3.34

3.3.5

3.3.6

3.3.7

4) Dana LN, yaitu dari Bank Dunia dan Bank ekspor Impor Jepang

Pengembalian Bunga Tepat Waktu (PBTW), yaitu pengembalian
bunga (insentif) yang diberikan hanya pada debitur yang tiap bulannya

mengangsur kredit secara tepat waktu yaitu 7 hari setelah realisasi.

Restitusi Bunga, yaitu pengembalian bunga yang diberikan kepada
debitur yang melunasi seluruh sisa pinjamannya sebelum jatuh tempo

kredit.

Performing Loan, yaitu kredit dengan kolektibilitas lancar dan dalam

perhatian khusus.

Non performing Loan, yaitu kredit dengan kolektibilitas kurang lancar,

diragukan dan macet.

Kolektibilitas Pokok Komulatif (KPK), yaitu rasio tingkat
pengembalian angsuran pokok yang dibayarkan terhadap angsuran
pokok yang seharusnya dibayar dalam kurun waktu tertentu secara

komulatif.

Kolektibilitas Bunga Komulatif (KBK), yaitu rasio tingkat
pengembalian angsuran bunga yang dibayar terhadap angsuran bunga

yang seharusnya dibayar dalam kurun waktu tertentu secara komulatif,
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3.3.8 Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

Menurut SK BI No 31/148/KEP/DIR tgl 12 November 1998 tentang

perhitungan pembentukan PPAP kupedes sebagai berikut:

1) Cadangan umum

% X sisa janji (Lancar) posisi akhir bulan yang bersangkutan

2)  Cadangan khusus

5 % X Dalam Perhatian Khusus

15 % X Kurang Lancar

50 % X Diragukan

100% X Macet

3.3.9 Simpedes — Simaskot, yaitu simpanan masyarakat yang diperuntukkan
bagi perorangan maupun non perorangan, yang dapat disetor dan ditarik
di BRI yang bersangkutan, tidak dibatasi dalam jumlah maupun

frekuensinya sepajang memenuhi ketentuan yang berlaku.

3.3.10 Deposito BRI, yaitu deposito berjangka BRI yang merupakan simpanan
dari pihak ketiga kepada Bank dan penarikannya hanya dapat dilakukan

dalam jangka waktu tertentu sesuai perjanjian.

3.3.11 Deposito Berjangka, yaitu simpanan uang masyarakat kepada Bank, yang

penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai
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3.3.12

3.3.13

dengan yang telah dijanjikan antara penyimpan dengan Bank yang

bersangkutan.

Giro BRI, yaitu rekening simpanan pihak ketiga yang penyetoran dan
penarikannya dapat dilakukan setiap saat diseluruh BRI unit dengan
menggunakan cek, bilyet giro, tanda setor, kwitansi, surat perintah
pembayaran lainnya, atau dengan cara perintah pemindahbukuan (Offer

Booking).

Cek adalah surat berharga yang memuat kata cek yang diterbitkan
pada tanggal dan tempat tertentu yang mana penerbit memerintah tanpa
syarat kepada Bank untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada

pemegang / pembawa cek tersebut.

Bilyet giro (BG) yaitu surat perintah nasabah Bank penyimpanan
dana untuk memindahbukukan sejumlah dana ke rekening yang

bersangkutan kepada rekening-rekening yang disebut namanya.

Aktiva Produktif, yaitu penanaman dana baik dalam rupiah atau valuta
asing dalam bentuk kredit, Surat Berharga, penempatan dana antar Bank,
tagihan akseptasi, tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji
akan dijual, penyertaan, termasuk komitmen dan kontinjensi pada
transaksi rekening administratif, transaksi rekening administratif, surat

penyediaan dana lain atau yang dapat dipersamakan dengan itu.
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3.3.14

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga.

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko, yaitu aktiva produktif dengan
kualitas dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan atau macet,

dalam ATMR dinilai sebesar nilai buku.

Nilai Buku adalah nilai aktiva produktif setelah dikurangi
cadangan khusus PPAP yang dibentuk khusus terhadap kredit yang
direstrukturisasi, perhitungan nilai buku tersebut dilakukan setelah

memperhitungkan cadangan rekstrukturisasi kredit.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1 Perhitungan Rasio Keuangan

Perhitungan rasio keuangan dilakukan untuk mengetahui perhitungan
rasio-rasio keuangan dari tahun 2001-2004. Perhitungan ini dilakukan
berdasarkan angka-angka pada neraca dan laporan laba rugi.

4.1.1 Rasio Keuangan
Rasio keuangan yang digunakan adalah rasio Likuiditas (yang
terdiri dari Aktiva / Pasiva Likuid < 1 bulan, 1-month Maturity

Mismatch Rasio, Loans to deposit rasio), rasio Rentabilitas (yang

terdiri dari Return on Asset, Return on Equity, Net Interest Margin,

Biaya operasional dibandingkan dengan Pendapatan operasional),

dan rasio Solvabilitas (yang terdiri dari Kecukupan pemenuhan KPMM

terhadap ketentuan yang berlaku, APYD dibandingkan dengan Modal

Bank).

1. Rasio Likuiditas

Analisis rasio Likuiditas adalah mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek. Ukuran-ukuran Likuiditas yang
digunakan terdiri dari Ratio Aktiva / Pasiva Likuid < 1 bulan, 1-month

Maturity Mismatch Rasio, dan Loan to deposit ratio.



(1) Rasio Aktiva / Pasiva Likuid < I bulan

Aktiva / Pasiva likuid < 1 bulan menunjukan kemampuan
Bank untuk membayar kembali simpanan para deposantnya
dengan alat-alat yang paling liquid yang dimiliki oleh Bank.
Ratio Aktiva / Pasiva Likuid dapat dihitung menggunakan

rumus:

Aktiva/ pasiva likuid <1bln = Aktivalikuid <1 bulan x100%

Pasiva likuid <1 bulan

Aktiva likuid < 1 bulan terdiri dari:

a) Kas

b) Giro pada BI

c) SBI

d) Antar Bank Aktiva (giro, deposit on call, call money)
Perhitungan Aktiva likuid < 1 bulan untuk tahun 2001

sampai dengan tahun 2004 akan ditunjukan pada tabel diberikut

ini:
Tabel 4.1:
Perhitungan Aktiva likuid < 1 bulan
Tahun Kas Giro pd Bl SBI Antar Bank Aktiva | Aktiva likuid <1 bin
2001 99,962,200.00 0.00 0.00 0.00 99,962,200.00
2002 123,853,900.00 0.00 0.00 0.00 123,853,900.00
2003 158,728,100.00 0.00 0.00 0.00 158,728,100.00
2004 179,205,500.00 0.00 0.00 0.00 179,205,500.00

Pasiva likuid < 1 bulan terdiri dari;

a) Giro
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b)  Tabungan

¢)  Deposito

d) Kewajiban Segera dan kewajiban pada Bank lain
Perhitungan untuk Pasiva likuid < 1 bulan untuk tahun

2001 sampai dengan tahun 2004 akan ditunjukan pada tabel

berikut:
Tabel 4.2
Perhitungan Pasiva likuid < 1 bulan
Tahun 2001 2002 2003 2004
Giro 78,908,623.00 59,317,794.00 52,661,861.00 10,116,958.00
Tabungan 7,432,437,986.00 | 7,878,575,246.08 | 9.867,811,668.98 | 11,940,724,005.64
Deposito 1,153,500,000.00 | 1,321,500,000.00 1,262,000,000.00 1,171,800,000.00
Kewajiban segera 15,319,082.00 3,600,136.00 9,359,642.00 8,937,847.00
Pasiva likuid <1 bln | 8,680,165,691.00 | 9,262,993,176.08 | 11,191,833,171.98 | 13,131,578,810.64

Aktiva/ pasiva likuid <1bin =

Aktiva/ pasiva likuid <1bln o0 =

Aktiva/ pasiva likuid <1bln 2002 =

Aktiva/ pasiva likuid <1bln 2003 =

Aktiva/ pasiva likuid <1bln2oos =

Sehingga Aktiva/Pasiva Likuid < 1 bulan dari tahun 2001
sampai 2004 tahun dapat dihitung sebagai berikut:

Aktiva likuid <1 bulan
Pasiva likuid <1 bulan

x100%

99.962.200

————————x100% =1,15%
8.680.165.691

123.853.900

—— % 100% =1,34%
9.262.993.176

158.728.100
11.191.833.171,98

x100% =1,42%

178.205.500
13.131.578.810,64

x100% =1,36%
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(2) I-month Maturity Mismatch Ratio

Rasio ini digunakan untuk membandingkan antara Aktiva

dan pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan ke depan (maturity

profile). Formula yang digunakan untuk menghitung rasio ini

adalah:

Selisih Aktiva dan Pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan

Pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan

x 100%

Untuk Aktiva yang jatuh temponya 1 bulan terdiri dari:

a. SBI
b. Antar Bank Aktiva
c. SB

d. Kredit yang diberikan

Perhitungan untuk Aktiva yang jatuh temponya 1 bulan

selama tahun 2001 sampai Tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Perhitungan Aktiva Jatuh Tempo 1 bln

Tebel 4.3

Tahun SBI Antar Bank Aktiva SB Kredit yg diberikan | Total Aktiva JT 1 bln
2001 0.00 0.00 0.00 2,154,852,210.00 2,154,852,210.00
2002 0.00 0.00 0.00 2,792,033,550.00 2,792,033,550.00
2003 0.00 0.00 0.00 3,612,477,600.00 3,612,477,600.00
2004 10.00 0.00 0.00 4,863,735,200.00 4,863,735,210.00
Sedangkan untuk pasiva yang jatuh temponya 1 bulan terdiri

dari:

a. Giro

b. Tabungan
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c. Deposito
d. BI
e. Antar Bank Pasiva
f. SB yang diterbitkan
g. Pinjaman yang diterima

Perhitungan untuk Pasiva yang jatuh temponya 1 bulan selama
tahun 2001 sampai tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Perhitungan Pasiva JT 1 Bln

Tahun 2001 2002 2003 2004
Giro 78,908,623.00 59,317,794.00 52,661,861.00 10,116,958.00
Tabungan 7,432,437,986.00 7,878,575,246.08 9,867,811,668.98 | 11,940,724,005.64
Deposito 1,153,500,000.00 1,321,500,000.00 1,262,000,000.00 1,171,800,000.00
Bl 0.00 0.00 0.00 0.00
Antar Bank Pasiva 0.00 0.00 0.00 0.00
SB yg diterbitkan 0.00 0.00 0.00 0.00
Pinjaman yg diterima 15,319,082.00 3,600,136.00 9,359,642.00 8,937,847.00
Pasiva JT 1 bin 8,680,165,691.00 9,262,993,176.08 11,191,833,171.98 | 13,131,578,810.64

Sehingga

I-month Maturity Mismatch Rasio dari tahun

2001sampai tahun 2004 dapat dihitung sebagai berikut:

Selisih Aktiva dan Pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan

x 100%
Pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan

(8.680.165.691—-2.154.852.210)

Tahun 2001 = x100% = 75,17%
8.680.165.691

Tahun oo — (9.262.993.176,08 —2.792.033.550) «100% = 69.86%
9.262.993.176,08

Tahun s = (11.191.833.171,98 - 3.612.477.600) «100% = 67.72%

11.191.833.171,98
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(13.131.578.810,64 — 4.863.735.210)
13.131.578.810,64

Tahun 004 =

x100% = 62,96%

(3) Loans To Deposit Rasio
Rasio ini digunakan untuk mengatahui apakah pinjaman
yang diberikan merupakan aktiva produktif yang paling likuid.
Semakin tinggi tingkat LDR-nya maka semakin rendah tingkat
likuiditas Bank dan sebaliknya. Rumus yang digunakan untuk
menentukan LDR adalah:

) kredit
" Dana Pihak ketiga

LDR x 100%

Untuk perhitungan kredit yang diberikan oleh Bank untuk

nasabahnya untuk tahun 2001 sampai tahun 2004 adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Perhitungan Kredit
Tahun| Kupedes Eksploitasi | Kupedes Investasi | Kupedes GOLBERTAP Total Kredit
2001 1.056.967.910,00 947.154.800,00 150.729.500,00 2.154.852.210,00
2002 1.321.644.350,00 1.258.641.300,00 211.747.900,00 2.792.033.550,00
2003 1.762.520.900,00 1.445.754.500,00 404.202.200,00 3.612.477.600,00
2004 2.307.603.100,00 841.905.600,00 1.714.226.500,00 4.863.735.200,00

Sedangkan perhitungan dana pihak ketiga untuk tahun 2001

sampai tahun 2004 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Perhitungan Dana Pihak Ketiga

Tahun 2001 2002 2003 2004
Giro 78,908.,623.00 59,317,794.00 52,661,861.00 10,116,958.00
Tabungan 7,432,437,986.00 | 7,878,575,246.08 | 9,867.811,668.98 | 11,940,724,005.64
Deposite berjangka 1,321,800,000.00 | 1,426,000,000.00 | 1,339,500,000.00 | 1,233,300,000.00
Total Dana Pihak Ketiga | 8,833,146,609.00 | 9,363,893,040.08 | 11,259,973,529.98 | 13,184,140,963.64

adalah sebagai berikut:

. kredit
" Dana Pihak ketiga

LDR
DR, 2:154852:210
18 833.146.609

2.792.033.550
9.363.893.040,08

LDR202 :

3.612.477.600

LDR 11520 973 529,08

LDRoos 4.863.735.200
13.184.140.963,64

x100%

x100% = 24,40%

x100% = 29,82%

x100% = 32,08%

x100% = 36,69%

2. Rasio Rentabilitas (Ratio Return on Invesment)

Perhitungan untuk LDR untuk tahun 2001 sampai tahun 2004

Analisis ini merupakan alat untuk mengukur kemampuan bank

dalam menghasilkan laba. Ukuran-ukuran ratio yang dapat digunakan

untuk mengukur tingkat kemampuan bank menghasilkan laba adalah

sebagai berikut:
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(1) Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
management dalam menghasilkan income bagi Bank dari
pengelolaan Assets yang dipercayakan pada management yang
bersangkutan. Untuk menghitung ROA menggunakan rumus:

Operating profit
Total Assets

Return On Asset = X 100%

Untuk mengetahui data mengenai operating profit dan
Total Asset dapat dilihat pada laporan laba rugi dan neraca, untuk
tahun 2001 pada lampiran 8, untuk tahun 2002 pada lampiran 9,
untuk tahun 2003 pada lampiran 10, dan untuk tahun 2004 pada
lampiran 11. Adapun untuk perhitungan Return On Asset adalah
sebagai berikut:

Operating profit
Total Assets

Return On Asset = X 100%

ROA,y, —421.816.500 1 0094 = 4.95%
8.521.143.192

ROA20 : —— 263115934 100% = —2,85%
9.234.5403.119,08

ROA203 : —— 194.616.218 100% = —1,73%
11.217.027.651,84

ROA204 : 169.791.516,84 x100% =1,25%

13.531.015.928.48
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(2) Return On Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
management dalam mengelola capital yang tersedia untuk
mendapatkan Net Income. Rumus untuk mengetahui besarnya ROE
adalah:

Net I
Return On Equity : et Tcome x100%

Rata — rata Modal Inti

Equity Capital terdiri dari rupa-rupa Aktiva MUAL, rupa-
rupa Aktiva MUAT dan laba rugi. Untuk tahun 2001 sampai tahun
2004 yang perhitunganya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Perhitungan Modal Inti

Tahun | Rupa-rupa Aktiva MUAL | Rupa-rupa Aktiva MUAT |  Laba / Rugi Modal Inti
2001 19.000.000,00 2.199.050,00| -421.816.500,00/ -400.617.450,00
2002 19.000.000,00 2.199.050,00] -263.115.934,00| -241.916.884,00
2003 19.000.000,00 2.199.050,00] -194.616.218,00| -173.417.168,00
2004 19.000.000,00 2.199.050,00] 169.791.516,84] 190.990.566,84

Sedangkan untuk mengetahui data Net Income dapat dilihat
pada laporan laba rugi untuk tahun 2001 pada lampiran 8, untuk
tahun 2002 pada lampiran 9, untuk tahun 2003 pada lampiran 10,
untuk 2004 pada lampiran 11. Untuk perhitungan Return On Equity
adalah sebagai berikut:

ROE : Net Income «100%

Rata —rata Modal Inti
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-421.816.500

ROE2001 : — """ % 100% = 105.29%
—400.617.450

ROE 002 : —263.115.934 100% =108,76%
~241.916.884

ROE 2003 - —194.616.218 100% =112,22%
~173.417.168

ROE 2004 : 169.791.516,84 x 100% = 88.9%
190.990.566.,54

(3) Net Interest Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui margin bunga bersih
yang berasal dari kegiatan utama Bank. Formula yang digunakan
untuk menghitung rasio ini adalah:

NIM - Pendapa tan bunga bersih
" Rata — rata aktiva produktif

x 100%

Perhitungan untuk pendapatan Bunga bersih untuk tahun
2001 sampai dengan tahun 2004 akan disajikan pada tabel dibawah
ini:
Tabel 4.8

Perhitungan Pendapatan Bunga Bersih

Tahun | Pendapatan Bunga | Biaya Bunga Pendapatan Bunga Bersih
2001 845,534,050.00 | 982,539,577.00 -137,005,527.00
2002 1,109,759,400.00 | 1,067,222,312.00 42,537,088.00
2003 1,375,498.800.00 | 1,172,735,703.00 202,763,097.00
2004 1,651,155,300.00 | 1,069,860,491.00 581,294,809.00
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Sedangkan perhitungan rata-rata Aktiva Produktif untuk
tahun 2001 sampai dengan tahun 2004 akan disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.9

Perhitungan rata-rata aktiva produktif

Tahun Rata-rata Aktiva Produktif

2001 2,154,852,210.00
2002 2,792,033,550.00
2003 3,612,477,600.00
2004 4,863,735,200.00

Perhitungan untuk Net Interest Margin dari tahun 2001
sampai dengan tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Pendapatan bunga bersih

NIM :

: x100%
Rata —rata aktiva produktif

NIM T stk 137.005.527 100% 6,36%
: X =-
0 2.154.852.210 ° whe

NIM 42537008 1 00% = 1.52%
oo X =
2 792.033.550 0T oeso

iMoo, 202763007
3. — X =
3 612.477.600 0T DL

NIM s 0224809 00— 11.95%
2 4.863.735.000 0T LT
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(4) Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional

(BOPO)

Rasio ini digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi
Biaya operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional.
Formula yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

BOPO Total Biaya Operasional L00%
: X
Total Pendapatan Operasional ’

Perhitungan untuk total Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional untuk tahun 2001 dapat dilihat pada lampiran 8, tahun
2002 dapat dilihat pada lampiran 9 tahun 2003 dapat dilihat pada
lampiran 10 dan tahun 2004 dapat dilihat pada lampiran 11.

Perhitungan dari Biaya Operasional dibandingkan dengan
pendapatan Operasional dari tahun 2001 sampai dengan tahun
2004 adalah sebagai berikut:

BOPO Total Biaya Operasional 100%
: X
Total Pendapatan Operasional °

1.285.101.635

BOPOxo :
O e 63.285.158

x100% =148,86%

1.410.491.142

BOPOn : ———7 2%
2 1.146.196.452

x100% =123,06%

1.636.150.490

BOPQO2w03 ; ——————
1.441.533.251

x100% =113,50%

BOPO2004 : 1.593.177.317 x100% =90,37%

"1.762.968.826.84
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3. Rasio Solvabilitas
Analisis ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan Bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka
panjang. Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur rasio ini adalah:
(1) Kecukupan Pemenuhan KPMM terhadap ketentuan yang berlaku

Rasio ini digunakan untuk mengetahui Perhitungan Modal dan
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) yang berasal dari aktiva
produktif. Formula yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah

sebagai berikut:

KPMM = Modal x 100%

Aktiva tertimbang Menurut Re siko

Perhitungan untuk modal dari tahun 2001 sampai dengan tahun
2004 dapat dilihat pada tabel 4.7. Sedangkan untuk perhitungan aktiva
tertimbang menurut resiko untuk tahun 2001 sampai tahun 2004 akan
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.10

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

Tahun | Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
2001 2,149,240,410.00
2002 2,782,042,805.00
2003 3,599,418,160.00
2004 4,848,000,915.00

Perhitungan kecukupan pemenuhan KPMM terhadap ketentuan

yang berlaku untuk tahun 2001 sampai dengan tahun 2004 adalah

sebagai berikut:
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KPMM = Modal x 100%

Aktiva tertimbang Menurut Re siko

KPMM 201 : Mx 100% = —18.64%
2.149.240.410

KPMM 200 : —241.916.884 100% = —8,70%
2.782.042.805

KPMM 203 : —173417.168 100% = —4,82%
3.599.418.160

KPMM s - 120:990-566.84 100% = 3,94%

" 4.848.000.915

(2) Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) dibandingkan dengan
Modal Bank
Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana Aktiva
Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD), baik yang sudah maupun
yang mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau
menimbulkan kerugian dibandingkan dengan Modal baik modal inti
maupun modal pelengkap.

Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan
Modal Bank

x100%

Perhitungan untuk aktiva produktif yang diklasifikasikan untuk

tahun 2001 sampai dengan tahun 2004 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11

Tahun | Aktiva Produktif yang diklasifikasikan
2001 2,154,852,210.00
2002 2,792,033,550.00
2003 3,612,477,600.00
2004 4,863,735,200.00

Perhitungan Aktiva Produktif yang diklasifikasikan

Sedangkan untuk perhitungan Modal Bank dari tahun 2001
sampai dengan tahun 2004 terdapat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.12
Perhitungan Modal Bank
Tahun Modal Inti Modal Pelengkap Modal Bank
2001 -400,617,450.00 0.00 | -400,617,450.00
2002 -241,916,884.00 0.00 | -241,916,884.00
2003 -173,417,168.00 0.00 | -173,417,168.00
2004 190,990,566.84 0.00 | 190,990,566.84

Perhitungan untuk Aktiva

dibandingkan dengan Modal bank untuk tahun 2001 sampai dengan

tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Produktif Yang Diklasifikasikan

Aktiva Pr oduktif Yang Diklasifikasikan

Tahunaoor ;

Tahun2oo :

Tahunzoos ;

Modal Bank

2.154.852.210
—-400.617.450

2.792.033.550
~241.916.884

3.612.477.200
~173.417.168
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o (4863735200 L0 e sao
A 190.990.566.84 1 TR

4.2 Analisis Rasio Keuangan

4.2.1. Rasio Likuiditas

Dibawabh ini akan ditunjukan hasil seluruh perhitungan rasio

Likuiditas dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2004.

Tabel 4.13

Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas

Analisis rasio likuoditas Perhitungan (dim %)

2001 2002 2003 2004
Aktiva/pasiva likuid <1 bin 1.15% 1.34% 1.42% 1.36%
1-Month Maturity Mismatch ratio 75.17% | 69.86% | 67.72% | 62.96%
LDR 24.40% | 29.82% | 32.08% | 36.89%

1)

Aktiva / pasiva likuid < 1 bulan

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa Aktiva/pasiva
likuid < 1 bulan secara keseluruhan mengalami kenaikan yaitu
berkisar antara 1,15% sampai 1,42%. Berdasarkan PBI No
6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP, tingkat Likuiditas dari
Aktiva/pasiva likuid < 1 bulan berkisar antara 15% sampai 20%,
sehinga Aktiva/pasiva likuid < 1 bulan pada Bank ini masuk pada

peringkat ke lima yaitu termasuk dalam komponen yang tidak likuid.
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2)

3)

1-Month Maturity Mismatch ratio

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa /-Month Maturity
Mismatch ratio secara keseluruhan mengalami penurunan yaitu
berkisar antara 75,17% sampai 62,96%. Berdasarkan PBI No
6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP, tingkat Likuiditas dari /-
Month Maturity Mismatch ratio berkisar antara 20% sampai 25%,
sehinga /-Month Maturity Mismatch ratio yang dimiliki oleh Bank
ini masuk peringkat ke lima yaitu rasio sangat tinggi atau sangat

likuid.

Loans to Deposit Ratio

Dari tabel perhitungan rasio Likuiditas diatas dapat dilihat
bahwa LDR dari tahun 2001 sampai tahun 2004 mengalami kenaikan
yang cukup baik berkisar antara 24,40 % sampai 36,89%, hal ini
menunjukan bahwa tingkat likuiditas dari LDR semakin menurun.
Berdasarkan PBI No 6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP bahwa
LDR berdasarkan komponen Likuiditasnya LDR yang dimiliki oleh
Bank ini akan masuk pada peringkat pertama, yaitu likuiditasnya

sangat likuid.

4.2.2. Rasio Rentabilitas

Dibawah ini akan ditunjukan hasil seluruh perhitungan rasio

Rentabilitas dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2004.
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Tabel 4.14

Hasil Perhitungan rasio Rentabilitas

Analisis Rentabilitas Perhitungan (dim %)

2001 2002 2003 2004
ROA -4,95% -2.85% -1.73% | 1.25%
ROE 105.29% | 108.76% | 112,22% 88,9%
NIM -6.36% 1.52% 5.61% | 11.95%
BOPO 148.86% | 123.06% | 113.50% | 90.37%

1)

2)

Return on Asset (ROA)

Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa ROA mengalami
kenaikan, namun cenderung negatif untuk tahun 2001 sampai 2003.
Berdasarkan komponen Likuiditasnya yang tertuang pada PBI No
6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP ROA berkisar antara 0,5%
sampai dengan 1,5 %, sehingga ROA yang dimiliki oleh Bank ini
masuk pada peringkat ke lima yaitu perolehan angka rendah bahkan

cenderung negatif meskipun di tahun 2004 mencapai 1,25 %.

Return on Equity (ROE)

Dari tabel perhitungan rasio Rentabilitasnya diatas dapat
dilihat bahwa ROE yang dimiliki oleh Bank mengalami penurunan
dan juga kenaikan pada tahun 2004. Berdasarkan PBI No
6/10/PB1/)2004 dan SE No 6/23/DPNP mengenai peringkat
komponen Rentabilitas, ROE berkisar antara 5% sampai dengan
12,5%, sehingga ROE yang dimiliki oleh Bank ini masuk pada

peringkat ke dua yaitu perolehan laba cukup tinggi.
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3)

4)

Net Interest Margin (NIM)

Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa NIM mengalami
kenaikan. Berdasarkan PBI No 6/10/PBI/2004 dan SE No
6/23/DPNP mengenai peringkat komponen Rentabilitas dari NIM
berkisar antara 1,5% sampai dengan 2%. NIM yang dimiliki Bank ini

masuk pada peringkat ke dua yaitu margin bunga bersih tinggi.

Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional
(BOPO)

Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa BOPO mengalami
penurunan. Berdasarkan PBI No 6/10/PBI/2004 dan SE No
6/23/DPNP mengenai peringkat komponen Rentabilitas BOPO 94%
sampai 96%. BOPO yang dimiliki oleh Bank ini berkisar antara
90,37% sampai dengan 148,86% sehingga masuk pada peringkat ke

dua yaitu tingkat efisiensi baik.

4.2.3. Rasio Solvabilitas

Dibawah ini akan ditunjukan hasil seluruh perhitungan rasio

Solvabilitas dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2004.

Tabel 4.15

Hasil Perhitungan rasio Solvabilitas

Analisis Solvabilitas Perhitungan (dim %)

2001 2002 2003 2004
Kecukupan pemenuhan KPMM -18.64% -8.70% -4.82% 3.94%
APYD/Modal Bank -537.88% -1154.13% -2083.11% | 2546.58%
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1) Kecukupan Pemenuhan KPMM terhadap ketentuan yang berlaku

Dari tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa kecukupan
pemenuhan KPMM terhadap ketentuan yang berlaku mengalami
peningkatan, namun cenderung negatif. Berdasarkan PBI No
6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP mengenai peringkat
komponen Solvabilitasnya kecukupan pemenuhan KPMM berkisar
antara 8% sampai 9%. Kecukupan pemenuhan KPMM pada Bank ini
masuk pada peringkat ke lima yaitu rasio KPMM dibawah ketentuan

standar yang berlaku dan Bank cenderung menjadi tidak solvable.

2) Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) dibandingkan
dengan Modal Bank
Dari tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa APYD mengalami
penurunan, bahkan cenderung negatif untuk tahun 2001 sampai
dengan 2003. Berdasarkan PBI No 6/10/PBI/2004 dan SE No
6/23/DPNP  mengenai  peringkat  komponen  Solvabilitas
APYD/Modal Bank berkisar antara 20% sampai 50%. Sehingga
APYD/Modal Bank pada Bank ini masuk pada peringkat ke lima

yaitu besarnya APYD sudah melampaui Modal Bank.

4.3 Analisis Secara Keseluruhan

Dibawah ini akan ditunjukan rasio-rasio keuangan dari tahun 2001

sampai dengan tahun 2004 secara keseluruhan.
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Hasil perhitungan rasio-rasio keuangan secara keseluruhan

Tabel 4.16

Analisis rasio likuoditas Peringkat
2001 2002 2003 2004

Aktiva/pasiva likuid < 1 bin 1.13% 1.34% 1.42% 1.36% 5
1-Month Maturity Mismatch ratio 75.17% 69.86% 67.72% 62.96% 5
LDR 24.40% 29.82% 32.08% 36.89% 1
Analisis Rentabilitas

2001 2002 2003 2004
ROA -4.95% -2.86% -1.73% 1.25% S
ROE 105.29% 108.76% 112.22% 88.90% 2
NIM -6.36% 1.52% 5.61% 11.95% 5
BOPO 148.86% 123.06% 113.50% 90.37% 2
Analisis Solvabilitas

2001 2002 2003 2004
Kecukupan pemenuhan KPMM -18.64% -8.70% -4.82% 3.94% 5
APYD/Modal Bank -537.88% | -1154.13% | 2083.11% | 2546.58% 5

Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa aktiva/pasiva likuid < 1 bulan tidak

likuid, I-month maturity mismatch ratio sangat tinggi, dan LDR yang
dimiliki juga sangat likuid sehingga rasio Likuiditas yang dimiliki oleh
Bank ini secara keseluruhan mengalami kenaikan. Berdasarkan PBI No
6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP jika dilihat dari peringkat faktor
likuiditas rasio ini masuk pada peringkat ke empat yaitu secara umum
kinerja Likuiditas kurang baik, kemampuan untuk mengantisipasi kebutuhan
Likuiditas dan penerapan manajemen resiko Likuiditas lemah.

Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa ROA negatif atau bank mengalami
kerugian yang besar, perolehan laba cukup tinggi, margin bunga bersih
tinggi dan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional

juga sangat efisien Berdasarkan PBI No 6/10/PBI/2004 dan SE No

64




6/23/DPNP jika dilihat dari peringkat faktor Rentabilitas rasio ini masuk
pada peringkat keempat yaitu secara umum kinerja Rentabilitas buruk,
kemampuan Rentabilitas rendah untuk mengantisipasi potensi kerugian dan
meningkatkan modal.

Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa KPPM yang dimiliki dibawah
ketentuan yang berlaku dan APYD yang dimiliki Bank juga sudah
melampaui modal Bank sehingga rasio Solvabilitas (Permodalan) Bank ini
secara umum mengalami penurunan. Berdasarkan PBI No 6/10/PBI/2004
dan SE No 6/23/DPNP jika dilihat dari peringkat faktor permodalan rasio ini
masuk pada peringkat ke lima yaitu tingkat modalberada lebih rendah dari
ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada ditingkat ini
atau menurun dalam enam bulan.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa rasio Likuiditas yang
dimiliki Bank ini masuk pada peringkat ke empat, rasio Rentabilitasnya
masuk pada peringkat ke tiga, dan rasio Solvabilitasnya masuk pada
peringkat ke lima. Sesuai dengan Peraturan BI NOMOR 6/10/PB1/2004 dan
Surat Edaran BI No 6/23/DPNP Bank ini masuk pada Peringkat Komposit 4
(PK-4), mencerminkan bahwa Bank tergolong kurang baik zdan sensitive
terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan kondisi keuangan
yang serius atau kombinasi dari kondisi dari beberapa factor yang tidak
memuaskan yang apabila tidak dilakukan tindakan korektif yang efektif
berpotensi mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan

usahanya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
5.1.1 Rasio Likuiditas
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa rasio Likuiditas yang dimiliki
oleh Bank ini secara keseluruhan mengalami kenaikan. Berdasarkan PBI No
6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP jika dilihat dari peringkat faktor
likuiditas rasio ini masuk pada peringkat ke empat yaitu secara umum
kinerja Likuiditas kurang baik, kemampuan untuk mengantisipasi kebutuhan

Likuiditas dan penerapan manajemen resiko Likuiditas lemah.

5.1.2 Rasio Rentabilitas
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa rasio rentabilitas jika
berdasarkan PBI No 6/10/PB1/2004 dan SE No 6/23/DPNP jika dilihat dari
peringkat faktor Rentabilitas rasio ini masuk pada peringkat ke tiga yaitu
secara umum kinerja Rentabilitas cukup baik, kemampuan Rentabilitas
cukup tinggi untuk mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan

modal atau dengan kata lain Bank mampu menghasilkan laba.

5.1.3 Rasio Solvabilitas
Darihasil analisis dapat dilihat bahwa rasio Solvabilitas berdasarkan

PBI No 6/10/PBI/2004 dan SE No 6/23/DPNP jika dilihat dari peringkat



5.2

faktor permodalan rasio ini masuk pada peringkat ke lima yaitu tingkat
modalberada lebih rendah dari ketentuan KPMM yang berlaku dan

diperkirakan tetap berada ditingkat ini atau menurun dalam enam bulan.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa rasio Likuiditas yang
dimiliki Bank ini masuk pada peringkat ke empat, rasio Rentabilitasnya
masuk pada peringkat ke tiga, dan rasio Solvabilitasnya masuk pada
peringkat ke lima. Sesuai dengan Peraturan Bl NOMOR 6/10/PBI/2004 dan
Surat Edaran BI No 6/23/DPNP Bank ini masuk pada Peringkat Komposit 4
(PK-4), mencerminkan bahwa Bank tergolong kurang baikdan sensitive
terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan kondisi keuangan
yang serius atau kombinasi dari kondisi dari beberapa factor yang tidak
memuaskan yang apabila tidak dilakukan tindakan korektif yang efektif
berpotensi mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan

usahanya.

SARAN
Agar Bank mampu meningkatkan likuiditas maka keseimbangan antara
dana yang dimiliki dengan penyaluran dana atau pemberian kredit harus

dijaga atau lebih ditingkatkan lagi.

2. Untuk menjaga efisiensi usaha Bank, maka pendapatan operasional harus

ditingkatkan atau beban operasional yang ditanggung oleh Bank harus
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ditekan atau dikurangi laba operasional yang diperoleh mengalami
peningkatan serta laba bersih yang diperoleh juga meningkat.

. Untuk meningkatkan kemampuan Bank dalam memenuhi kewajiban
financial jangka panjangnya maka bank harus menjaga posisi modalnya
atau ditingkatkan, total Asset juga perlu ditingkatkan lagi, kredit yang
diberikan diturunkan atau tetap.

. Agar tidak terjadi penuruan peringkat komposit Bank harus meningkatkan
kinerjanya dan segera melakukan tindakan korektif yang efektif untuk
meningkatkan peringkat komposit agar bank tergolong baik.

. Untuk penelitian berikutnya jika ingin menilai Tingkat Kinerja Bank
sebaiknya tidak hanya menilai dari tiga aspek saja melainkan semua aspek
yaitu permodalan, Kualitas Aset, Manajemen, Rentabilitas, Likuiditas dan

Sensitivitas terhadap resiko pasar.
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LAMPIRAN 1

SURAT IJIN RISET/ PENELITIAN




PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSEKO) Tbk
KANTOR CABANG WATES
Jalan Kolonel Sugiyonc No. 02 Wates,Yogyakarta

Telepon : 774739, 773146, 773340, 773261, 773064, Facsimile : 773671
Telex : 25219 BRIWT 1A, SLJJ : 0274

Yomor : B./d§ —KC-VIBUN02/2005 Wates, 07 Pebruari 2005

: ljin Riset / Penelitian Kepada

Sdr. Nur Rainy Widanarsiwi
Mahasiswa Jurusan Akuntansi
Universites Islam Indonesia

di Tempat

Surat Kanwil BRI Yoquakarta No : B.O8 KW-VIIVSDM/01/2005, tanaaal 01 Pebruari 2006

Menunjuk surat tersebut diatas perihal pokok surat liin Riset / Penelitian dengan ini

disampaikan bahwa BRI Kanca Wates memberikan fiin Riset / Penelitian kepada Saudara pada
tanggal 08 Pebruari 2005 sampai dengan Selesai dengan persyaratan sebagai berikut :

&t

b.

®

Saudara Wajib membuat Pernyataan bahwa Saudara tunduk kepada undang-undang
kerahasiaan Bank / Perusahaan.

Data yang Saudara minta tidak menyangkut hal-hal vang berkaitan dengan rahasia Bank,
rahasia Perusahaan dan rahasia Nasabali.

Semua Keterangan dan data yang diterima semata-mata untuk kepentingan riset / ilmiah
dan tidak dipergunakan untuk merugikan pihak BRI, pihak lain / Nasabah BRI.

Selama melaksanakan penelitian Saudara wajib menjaga ketertiban, ketenangan kerja dan
tidak menaganggu pelayanan umum / kegiatan Operasional.

Saudara wajib menyerahkan hasil penelitian :

1 (satu) eksemplar untuk Kanwil BRI Yogyakarta Bagian SDM.
1 {satu) eksemplar untuk Kanca BRI Wates.

Demikian agar makium dan dipergunakan seperiunya.

PT. RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
OR CABANG WATE!

Agus Privong
Pemimpin Cabang

Tindasan :

1. BiI,Cnit Wates I

2e AI‘Sipo

.
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S

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Nur Rainy Widanarsiwi

No. MHS - 01312007

Fakultas / Jurusan . Ekonomi / Akuntansi

Alamat - Sungapan Dns 14 Tirtorahayu Galur Kulon Progo

Menyatakan Bahwa :

Saya akan tunduk kapada undang-undang kerahasiaan Bank / Perusahaan.

Data yang saya ambil tidak menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan rahasia
Bank, rahasia perusahaan, dan rahasia Nasabah.

Semua keterangan dan data yang diterima semata-mata untuk kepentingan risct
/ ilmiah dan tidak dipergunakan untuk merugikan pihak BRI, pihak lain /
Nasabah BRI.

Selama saya melaksanakan penelitian saya akan menjaga ketertiban,
ketenangan kerja dan tidak mengganggu pelayanan umum / kegiatan
operasional.

Saya akan menyerahkan hasil penelitian :

I (satu) eksemplar untuk Kanwil BRI Yogyakarta Bagian SDM

I (satu) eksemplar untuk Kanca BRI Wates.

Demikian surat pernyataan ini kami buat Jika terdapat banyak kesalahan kami

mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Kulon Progo, 5 Febuari 2005

Hormat kami

) METERAI
4 TEMPEL
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o
)
. =N X B
&N 6: ENAM RIBU RUPIAH

( Nur Rainy Widanarsiwi)
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LAMPIRAN 11

PERATURAN BANK INDONESLA NO

6/10/PBI/2004
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PERATURAN BANK INDONESIA

NOMOR: 6/10/PB1/2004

TENTANG

SISTEM PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM

Menimbang : a.

Mengingat

«

GUBERNUR BANK INDONESIA

bahwa kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak
vang terkatt, baitk pemilik, pengelola bank, masyvarakat pengguna

jasa bank dan Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan bank:

. bahwa dengan pesatnya perkembangan vang terjadi dibidang

perbankan berpengaruh pada meningkatnya kompleksitas usaha

bank dan protil risiko vang dimilikibank;

. bahwa perubahan kompleksitas usaha dan profil risiko bank serta

perubahan metodologi penilaian kondisi bank vang diterapkan
secara internasional akan mempengaruhi  system penilaian

Tingkat Kesehatan Bank vang saat in1 berlaku:

. bahwa sehubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untuk

l.

mengatur kembali Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum dalam suatu Peraturan Bank Indonesia:

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 31,




‘tambahan Lembaran Negara Nomor 3472) sebagaimana telah
dtubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor
182, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3790);

2. Undang-undang Nomor 23 [ahun 1999 tentang Bank Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3843) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2004
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 7,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4357);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan: PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG SISTEM

PENILATAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Bank Indonesia ini yang dimaksud dengan:
1. Bank adalah Bank Umum vang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 7 ‘['ahun
1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang

Nomor 10 Tahun 1998, termasuk kantor cabang bank asing.
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Direkst:

a) bagt Bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah direksi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 4 Undang-undang Nomor 1
Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas:

b) bagi Bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah direksi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 Undang-undang Nomor 5 Tahun
1962 tentang Perusahaan Daerah;

¢) bagi Bank berbentuk hukum Koperasi adalah pengurus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 Undang-undang Nomor 25 1ahun 1992 tentang
Perkoperasian.

Komisaris:

(1) bagi Bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah komisaris
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 5 Undang-undang Nomor 1|
Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas:

(2) bagi Bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah pengawas
secbagaimana dimaksud dalam Pasal 19 Undang-undang Nomor 5 Tahun
1962 tentang Perusahaan Daerah;

(3) bagi Bank berbentuk hukum Koperasi adalah pengawas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian.

l'ingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitaut atas berbagai aspek

vang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank melalui Penilaian

Kuantitatif dan atau Penilaian Kualitatif' terhadap faktor-faktor permodalan,
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kualitas aset, manajemen, rentabilitas. hikuiditas, dan sensitivitas terhadap
risiko pasar.

5. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat Kesehatan
Bank.

6. Penitlaian Kuantitatit adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan, dan
provekst rasio-rasio keuangan Bank.

7. Penilaian Kualitatif’ adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung

hasil Penilaian Kuantitatif, penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan Bank.

Pasal 2
(1) Bank wajib melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip kehati-hatian
dalam rangka menjaga atau meningkatkan Tingkat Kesehatan Bank.
(2) Komisaris dan Direksi Bank wajib memantau dan mengambil langkah-
langkah vyang diperlukan agar Tingkat Keschatan Bank sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) dapat dipenuhi.

Pasal 3
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor
sebagai berikut:
a. permodalan (capituly,
b. kualitas aset (usset qualitvy,
C. manajemen (management),

d. rentabilitas (carning):
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e. hkuwditas (/iquiditvy, dan

t. sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk).

Pasal 4
(1) Penilaian terhadap taktor permodalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
hurut' a mehputt penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

a. kecukupan, komposisi, dan proyeksi (/rend ke depan) permodalan serta
kemampuan permodalan Bank dalam mengcover aset bermasalah;

b. kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang berasal
darn  keuntungan, rencana permodalan Bank untuk mendukung
pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan, dan kinerja
keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan Bank.

(2) Penilaian terhadap faktor kualitas aset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
hurut b meliputi pentlaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

a. kualitas aktiva produktif, konsentrasi eksposur risiko kredit,
perkembangan aktiva produktif bermasalah, dan kecukupan penyisihan
penghapusan aktiva produktif (PPAP);

b. kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem kaji ulang (review) internal,
sistem dokumentasi, dan kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah.

(3) Penilatan terhadap faktor manajemen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
hurut ¢ meliputi pentlaian terhadap komponen-komponen sebagat berikut:

a. Kkualitas manajemen umum dan penerapan manajemen risiko;
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b. kepatuhan Bank terhadap ketentuan yang berlaku dan komitmen kepada
Bank Indonesia dan atau pihak lainnya.

(4) Penilaian terhadap taktor rentabilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf d meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

a. pencapaian return on assets (ROA), return on equily (ROLE), net interest
margin (NIM), dan tingkat efisiensi Bank;

b. perkembangan laba operasional, diversifikasi pendapatan, penerapan
prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya, dan prospek
laba operasional.

(5) Penilaian terhadap taktor likuiditas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf e meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

a. rasio aktiva/pasiva likuid, potensi maturity mismatch, kondisi Loun (o
Deposit Ratio (LDR), proyekst cash flow, dan konsentrasi pendanaan;

b. kecukupan kebyakan dan pengelolaan likuiditas (assers and liabilities
management ALMA), akses kepada sumber pendanaan, dan stabilitas
pendanaan.

(6) Penilaian terhadap faktor sensitivitas terhadap ristko pasar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf f mehiputi penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut:

a. kemampuan modal Bank dalam mengcover potensi kerugian sebagai
akibat fluktuasi (adverse movement) suku bunga dan nilai tukar;

b. kecukupan penerapan manajemen risiko pasar.
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Pasal 5
Dalam rangka menetapkan peringkat settap komponen sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 dilakukan perhitungan dan analisis dengan mempertimbangkan

indikator pendukung dan atau pembanding vang relevan.

Pasal 6
(1) Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap komponen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ditetapkan peringkat setiap faktor.
(2) Proses penetapan peringkat setiap faktor sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1Y dilaksanakan setelah mempertimbangkan unsur judgement vyang
didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen vang

dintlai.

Pasal 7
(1) Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap faktor sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ditetapkan Peringkat Komposit (composite rating).
(2) Peringkat Komposit sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan sebagai
berikut:

a. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan bahwa Bank tergolong
sangat baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian
dan industrt keuangan;

b. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan bahwa Bank tergolong baik

dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perckonomian dan
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industri keuangan namun Bank masth memiliki kelemahan-kelemahan
minor vang dapat segera diatasi oleh tindakan rutin;

c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan bahwa Bank tergolong
cukup baik namun terdapat beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan
peringkat kompositnya memburuk apabila Bank tidak segera melakukan
tindakan korektif;

d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan bahwa Bank tergolong
kurang baik dan sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian
dan industri keuangan atau Bank memiliki kelemahan keuangan yang
serius atau kombinasi dari kondisi beberapa faktor yang tidak memuaskan,
vang apabila tidak dilakukan tindakan korektit’ vang efektif berpotensi
mengalamt kesulitan vang membahayakan kelangsungan usahanvya.

¢. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan bahwa Bank tergolong tidak
baik dan sangat sensitif terhadap pengaruh negatit kondisi perekonomian
dan industri keuangan serta mengalami kesulitan vang membahayakan
kelangsungan usahanya.

(3) Proses penetapan Peringkat Komposit sebagaimana dimaksud avat (2)
dilaksanakan dengan mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan

atas materialitas dan signitikansi dari masing-masing taktor.



(h

(2)

(4)

BAB il
MEKANISME DAN TINDAK LANJUT HASIL PENILAIAN

Pasal 8
Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia in1 secara triwulanan untuk posisi bulan Maret,
Juni, September dan Desember.
Apabila diperlukan Bank Indonesia meminta hasil penilatan Tingkat
Kesehatan Bank vang dilakukan oleh Bank sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1).

Pasal 9
Dalam rangka melaksanakan pengawasan Bank, Bank Indonesia melakukan
penilaian l'ingkat Kesehatan Bank secara triwulanan.
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilakukan berdasarkan hasil pemeriksaan,
laporan berkala yang disampaikan Bank, dan atau informasi lain vang
diketahui secara umum seperti hasil penilaian oleh otoritas atau lembaga lain

yang berwenang.

) Apabila terdapat perbedaan hasil penilatan Tingkat Kesehatan Bank yang

dilakukan oleh Bank Indonesia dengan hasil penilaian Tingkat Kesehatan
Bank yang dilakukan oleh Bank maka vang berlaku adalah hasil penilaian
‘Tingkat Kesehatan Bank vang dilakukan oleh Bank Indonesia.

Berdasarkan hasil pentlaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Bank

Indonesia dapat meminta Direksi, Komisaris, dan atau pemegang saham untuk
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(1)

menyampatkan action plan yang memuat langkah-langkah perbatkan vang
wajib dilaksanakan oleh Bank terhadap permasalahan signifikan dengan target
waktu penyelesaian selama periode tertentu.

Apabila diperlukan Bank Indonesia meminta Bank untuk melakukan

penyesuailan terhadap action plan sebagaimana dimaksud dalam avat (4).

Pasal 10
Bank wajib menyampaikan laporan pelaksanaan action plun sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4) selambat-lambatnya 10 (sepuluh) han kenja
setelah pelaksanaan action plan.
Dalam hal pelaksanaan action plan dilakukan secara bertahap, Bank wajib
melaporkan pelaksanaan tahapan action plan dimaksud selambat-lambatnya
10 (sepuluh) hart kerja setelah pelaksanaan setiap tahapan action plun

dimaksud.

Pasal 11

Apabila diperlukan Bank Indonesia melakukan pemeriksaan khusus terhadap hasil

perbaikan vang telah dilakukan oleh Bank.
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BAB Il
PENILATAN TINGKAT KESEHATAN KANTOR CABANG
BANK ASING
Pasal 12
Khusus bagi kantor cabang bank asing, penilaian Tingkat Kesehatan Bank hanya
dilakukan atas faktor kualitas aset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf (b)

dan faktor manajemen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf (c).

Pasal 13

Berdasarkan hasil penilaian peringkat masing-masing faktor sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 ditetapkan Peringkat Komposit (composite rating)

sebagai berikut:

a. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan bahwa kantor cabang bank
asing memiliki kualitas aset yang sangat baik, memiliki dan menerapkan
manajemen risiko dan pengendalian operasional secara cfektif dan
komprehensif, serta menerapkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku
dan prosedur intern secara konsisten,

b. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan bahwa kantor cabang bank
asing memiliki kualitas aset yang baik, memiliki dan menerapkan manajemen
risiko dan pengendalian operasional secara memadai, serta menerapkan
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan prosedur intern secara
konsisten namun terdapat sedikit kelemahan yang dapat segera diambil

tindakan korektif;
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¢. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan bahwa kantor cabang bank
asing memilikt kualitas asset yang cukup baik, memiliki dan menerapkan
manajemen risiko dan pengendalian operasional secara cukup memadai, serta
menerapkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan prosedur intern
namun tidak sepenuhnya konsisten dan terdapat kelemahan vang dapat
menyebabkan peringkat kompositnya memburuk apabila Bank tidak segera
melakukan tindakan korektif;

d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan bahwa kantor cabang bank
asing memiliki kualitas aset yang memburuk, memiliki dan menerapkan
manajemen risiko dan pengendalian operasional yang lemah dan kurang
diterapkan secara konsisten serta terdapat frekuensi pelanggaran terhadap
ketentuan yang berlaku dan prosedur intern yang cukup signifikan;

e. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan bahwa kantor cabang bank
asing memiliki kualitas aset yang terus memburuk, memiliki dan menerapkan
manajemen risiko dan pengendalian operasional yang sangat lemah dan tidak
diterapkan secara konsisten serta terdapat frekuensi pelanggaran terhadap

ketentuan yang berlaku dan prosedur intern yang signitikan.

Pasal 14
Apabila diperlukan Bank Indonesia meminta data atau informasi terakhir dari
kantor cabang bank asing mengenai peringkat kantor pusat bank asing secara

berkala atau sewaktu-waktu.
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BAB 1V

SANKSI

Pasal 15
Bank vang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana diatur dalam
Pasal 2, Pasal 8 ayat (1), Pasal 10, dan Pasal 16 ayat (2) dapat dikenakan sanksi
administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1998 berupa:
a. teguran tertulis;
b. pembekuan kegiatan usaha tertentu;
¢. pencantuman pengurus dan atau pemegang saham Bank dalam daftar orang

vang dilarang menjadi pemegang saham dan pengurus Bank.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 16
(1) Pelaksanaan sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Bank Indonesia ini mulai diterapkan sejak posisi bulan
Desember 2004.
(2) Dalam rangka persiapan penerapan secara efektif sistem penilaian Tingkat
Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Bank wajb
melaksanakan uji coba penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 sejak posisi bulan Juni 2004,
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(3)

(4)

Apabtla diperlukan Bank Indonesia meminta hasil pentlaian lingkat
Kesehatan yang dilakukan oleh Bank sebagaimana vang dimaksud dalam ayat
(2).

Sebelum diterapkannya secara efektif sistem penilaian Tingkat Kesehatan
Bank sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bank Indonesia int, penilaian
Tingkat Kesehatan Bank oleh Bank Indonesia dilakukan berdasarkan Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April
1997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
sebagaimana telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia

Nomor 30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan Peraturan Bank

Indonesia ini akan ditetapkan dengan Surat Edaran Bank Indonesia.

Pasal 18

Dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia ini, maka:

a.

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/11/KEP/DIR tanggal 30
April 1997 tentang 'latacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/277/KEP/DIR tanggal 19

Maret 1998 tentang Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
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Nomor 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang latacara Pentlaian
Tingkat Keschatan Bank Umum, dinyatakan tidak berlaku bagi Bank Umum
vang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional sejak penilaian
Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir bulan Desember 2004;

b. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/266/KEP/DIR tanggal 27
Februart 1998 tentang Pelaksanaan Prinsip Kehati-hattan Yang Menyangkut
Kwajiban Antar Bank, Pengambilalihan Tagihan, Suku Bunga Simpanan, dan

Penyediaan Dana, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 19
Peraturan Bank Indonesia in1 mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 12 April 2004

GUBERNUR BANK INDONESIA,

BURHANUDDIN ABDULLAH

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2004 NOMOR 38

JPNP
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LAMPIRAN IIT
SURAT EDARAN BANK INDONESIA NO.

6/23/DPNP DAN LAMPIRAN
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No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei1 2004

SURATEDARAN
Kepada
SEMUA BANK UMUM YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN
USAHA SECARA KONVENSIONAL
DI INDONESIA

Perthal: Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Sesuat dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PB1/2004 tanggal 12
April 2004 tentang Sistem Pentlaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 382) Bank wajib melakukan penilatan Tingkat Kesehatan Bank secara
triwulanan. Sehubungan dengan hal tersebut perlu diatur ketentuan pelaksanaan
penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dalam suatu Surat Edaran Bank Indonesia

dengan pokok-pokok ketentuan sebagai berikut:

I. UMUM
1. Dengan semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil risiko, Bank
perlu mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dan operasional
Bank. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi Bank tersebut dapat
digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di
waktu vang akan datang sedangkan bagi Bank Indonesia antara lain
digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan

Bank oleh Bank Indonesia.



2. Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil penilaian kualitatit atas berbagai
aspek vang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank melalu
pentlaian faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas,
dan sensitivitas terhadap risiko pasar. Penilaian terhadap taktor-tfaktor tersebut
dilakukan melalui  penilaian  kuantitatif dan atau  kualitatif  setelah
mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan
signifikanst dari taktor-tfaktor penilatan serta pengaruh dan faktor lainnya

seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional.

I1. FAKTOR PENILAIAN
1. Penilaian tingkat keschatan Bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor
CAMELS yang terdin dari:
a) Permodalan (Capital)
Pentlaian pendekatan kuantitatit dan kualitatif taktor permodalan antara
lamn dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen sebagai
berikut:
1) kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) terhadap ketentuan yang bertaku;
2) komposisi permodalan;
3) trend ke depan/proyeksi KPMM;
4) aktiva produktit’ yang diklasifikasikan dibandingkan dengan modal
Bank:
5) kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang
berasal dan keuntungan (laba ditahan);
6) rencana permodalan Bank untuk mendukung pertumbuhan usaha:
7) akses kepada sumber permodalan; dan
8) kinerja keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan

Bank.
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b)

d)

Kualitas Aset (Asset Quality)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif’ faktor kualitas asset antara

lain dilakukan melalut penilaian terhadap komponen-komponen sebagai

bertkut:

a. aktiva produktif vang diklasifikasikan dibandingkan dengan total
aktiva produktif;

h. debttur int1 kredit di luar pthak terkait dibandingkan dengan total
kredit;

¢. perkembangan aktiva produktit bermasalah/non performing asset
dibandingkan dengan aktiva produktif;

d. tingkat kecukupan pembentukan penyisihan penghapusan aktiva
produktif (PPAP);

e. kecukupan kebijakan dan prosedur aktiva produktif’,

—,

sistem kaji ulang (review) internal terhadap aktiva produktif’,

dokumentasi aktiva produktit; dan

us

h. kinerja penanganan aktiva produktit bermasalah.

Manajemen (Management)

Penilaian terhadap faktor manajemen antara lain dilakukan melalui

pentlatan terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

1) manajemen umum;

2) penerapan sistem manajemen risiko; dan

3) kepatuhan Bank terhadap ketentuan vyang berlaku serta komitmen
kepada Bank Indonesia dan atau pthak lainnya.

Rentabilitas (Earnings)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor rentabilitas antara

lain dilakukan melalur penifaian terhadap komponen-komponen sebagai

berikut:

1Y return on assets (ROAY,

2) return on equity (ROE),
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e)

3)
4)

3)
6)

7)

8)

net interest margin (NIMY;

Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional
(BOPO);

perkembangan laba operasional;

komposisi portofolio aktiva produktit dan diversifikasi pendapatan;
penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biava:
dan

prospek laba operasional.

Likutditas (Liquidity)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor likuiditas antara lain

dilakukan melalut penilaian terhadap komponen-komponen sebagai

berikut:

1)

3)

6)

7)

aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan pasiva likuid
kurang dari 1 bulan;

I-month maturity mismatch ratio;,

Loan to Deposit Ratio (LDR),

provekst cash flow 3 bulan mendatang; ketergantungan pada dana
antar bank dan deposan inti;

kebijakan dan pengelolaan likuiditas (assets and  liabilities
management/ ALMA);

kemampuan Bank untuk memperoleh akses kepada pasar uang, pasar
modal, atau sumber-sumber pendanaan lainnya;

dan stabilitas dana pihak ketiga (DPK).

Sensitivitas terhadap risiko pasar (Sensitivity to Market Risk)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor sensitivitas terhadap

risiko pasar antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-

komponen sebagai berikut:
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1) modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover fluktuasi suku

bunga dibandimgkan dengan potential loss sebagar akibat fluktuast

(adverse movement) suku bunga;

2) modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover tluktuas: nilai

tukar dibandingkan dengan porential loss sebagai akibat fluktuasi

(adverse movement) nilai tukar; dan

3) kecukupan penerapan sistem manajemen risiko pasar.

J—;
Jonaun
el
.

)

3)

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM

Formula dan indikator pendukung dalam rangka peniiaian setiap
komponen sebagaimana dimaksud dalam angka romawi 11 berpedoman
kepada Matriks Perhitungan/Analisis  Komponen setiap factor
sebagaimana diuraikan pada Lampiran la, Lampiran 1b, Lampiran
Ic, Lampiran 1d, Lampiran le, dan Lampiran 1f Surat Edaran Bank
Indonesia ini1.

Berdasarkan tormula dan indikator pendukung setiap komponen
sebagaimana dimaksud pada angka 1 dilakukan proses analisis untuk
menetapkan peringkat setiap komponen dengan berpedoman kepada
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen sebagaimana diuraikan
pada Lampiran 2a, Lampiran 2b, Lampiran 2¢, Lampiran 2d,
Lampiran 2e, dan Lampiran 2f Surat Edaran Bank Indonesia ini.
Dalam proses ini juga dilakukan analisis terhadap berbagai indikator
pendukung dan atau pembanding vang relevan.

Selanjutnya dilakukan proses analisis untuk menetapkan peringkat setiap
faktor penilaian dengan berpedoman kepada Matriks Kriteria Penetapan
Peringkat Faktor sebagaimana diuraikan pada Lampiran 3a, Lampiran
3b, Lampiran 3¢, Lampiran 3d, Lampiran 3e, dan Lampiran 3f Surat

Edaran Bank Indonesia ini. Proses penetapan peringkat setiap faktor
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9

5)

6)

penilaian dilaksanakan setelah mempertimbangkan unsur judgement
yang didasarkan atas materialitas dan sigmtikanst dari setiap komponen.
Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap faktor penilaian
sebagaimana dimaksud pada angka 3, dilakukan proses analisis untuk
menetapkan peringkat komposit Bank dengan berpedoman kepada
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit sebagaimana diuraikan
pada Lampiran 4a Surat Edaran Bank Indonesia ini1. Proses penetapan

peringkat komposit Bank dilaksanakan setelah mempertimbangkan unsur

Judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dan setiap

faktor.

Untuk memproses penetapan peringkat sebagaimana dimaksud pada
angka 2, angka 3, dan angka 4, Bank menggunakan kertas kerja
sebagaimana diuraikan pada Lampiran 5a, Lampiran 5b, Lampiran
Sc, Lampiran Sd, Lampiran Se, dan Lampiran 5f Surat Edaran Bank
Indonesia ini.

Sesuai dengan Pasal 8 ayat (1) Peraturan Bank Indonesia Nomor
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, Bank wajib melakukan penilaian Tingkat
Kesehatan Bank secara tniwulanan untuk posisi bulan Maret, Juni,
September dan Desember. Apabila diperlukan Bank Indonesia meminta
hasil penmilaian Tingkat Kesehatan Bank tersebut secara berkala atau
sewaktu-waktu untuk posisi penilaian tersebut terutama untuk menguji
ketepatan dan kecukupan hasil analisis Bank. Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank dimaksud diselesaikan selambat-lambatnya 1 (satu)
bulan setelah postst pentlaian atau dalam jangka waktu vang ditetapkan
oleh pengawas Bank terkait. Laporan hasil penilaian Tingkat Keschatan
Bank tersebut berpedoman kepada format laporan sebagaimana

diuraikan pada Lampiran 6 Surat Edaran Bank Indonesia int.
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Iv.

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN KANTOR
CABANG BANK ASING

1.

9

Sesuai dengan Pasal 12 Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PB1/2004
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum, penilaian Tingkat Kesehatan kantor cabang bank asing didasarkan
pada faktor kualitas aset dan faktor manajemen (Risk Management,
Operational Control, Compliance, Asset Quality IROCA), sehingga proses
penetapan peringkat setiap komponen dan faktor berpedoman kepada
Lampiran 1b, Lampiran lc, Lampiran 2b, Lampiran 2¢, Lampiran
3b, dan Lampiran 3¢ Surat Edaran Bank Indonesia ini. Proses penetapan
peringkat setiap faktor penilaian dilaksanakan setelah mempertimbangkan
unsur judgement sebagaimana dimaksud pada angka romawi H1.3.

Proses penetapan peringkat komposit kantor cabang bank asing,
dilaksanakan dengan berpedoman kepada Pasal 13 Peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem
Penilatan Tingkat Kesehatan Bank Umum atau Lampiran 4b Surat
Edaran Bank Indonesia 1m setelah mempertimbangkan judgement

sebagaimana dimaksud dalam angka romawi 111.4.

. Untuk memproses penetapan peringkat sebagaimana dimaksud pada angka

1 dan angka 2, kantor cabang bank asing menggunakan kertas kerja
sebagaimana diuraitkan pada Lampiran 5b dan Lampiran 5c¢ Surat

Edaran Bank Indonesia ini.

V. ACTION PLAN

1.

Bank Indonesia dapat meminta Direksi, Komisaris, dan atau pemegang saham

untuk menyampaikan action plan yang memuat langkah-langkah perbaikan

dengan target waktu selama periode tertentu yang wajib dilaksanakan oleh

Bank apabila hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank menunjukkan bahwa
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satu atau lebih faktor penilaian memiliki peringkat 4 (empat) dan atau

peringkat 5 (lima).

2. Action plan sebagaimana dimaksud pada angka 1 antara lain meliputi:

a)

b)

¢)

d)

e)

f)

penambahan modal (fresh money) dari pemegang saham Bank dan atau
pihak lainnya apabila Bank mengalami permasalahan faktor permodalan
seperti kecenderungan menurunnya KPMM schingga diperkirakan akan
dibawah ketentuan yang berlaku;

penanganan kredit bermasalah secara intensif dan efektif apabila Bank
mengalami permasalahan faktor kualitas aset sepertt memngkatnya
jumlah kredit bermasalah sehingga diperkirakan berpengaruh secara
signttikan kepada faktor lain;

peningkatan fungst audit intern, penyempurnaan pemisahan tugas, dan
peningkatan efektivitas tindakan korektif berdasarkan temuan audit
apabila Bank mengalam: permasalahan manajemen seperti lemahnya
penerapan pengendalian intern (internal control),

peningkatan efisiensi Bank apabila Bank mengalami permasalahan
rentabilitas sehingga perolehan laba menurun dan mempengaruhi faktor
lain secara signifikan;

peningkatan akses kepada pasar uang, pasar modal, atau sumber-sumber
pendanaan lainnya apabila Bank mengalami permasalahan likuiditas
sepertt menurunnya kecukupan likuiditas (/iquidity shortage) sehingga
diperkirakan akan mempengaruhi cash flow jangka pendek:

penambahan modal (fresh money) dari pemegang saham Bank dan atau
pthak lainnya atau penataan kembali portofolio Bank apabila Bank
mengalami permasalahan sensitivitas terhadap risiko pasar seperti
meningkatnya eksposur risiko suku bunga pada portofolio hanking hook
(interest rate risk in banking hook) dan kemampuan modal untuk

menyerap potensi kerugian tersebut cenderung menurun.
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3. Bank Indonesia secara berkala atau sewaktu-waktu memantau hasil perbaikan

berdasarkan laporan pelaksanaan action plan yang disampaikan oleh Bank.

Apabila diperlukan dilakukan pemeriksaan khusus terhadap hasil perbaikan

vang telah dilakukan oleh Bank untuk memastikan kebenaran laporan yang

disampatikan oleh Bank tersebut.

LAIN-LAIN

1.

9

Sesuai dengan Pasal 16 ayat (2) Peraturan Bank Indonesia Nomor
6/10/PB1/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
maka sebelum penerapan efektif sistem penilatan T'ingkat Kesehatan Bank
sejak posisi bulan Desember 2004, Bank wajib melaksanakan uji coba
penilaian tersebut untuk posisi bulan Juni dan September 2004. Uji coba
tersebut hendaknya dilakukan Bank selambat-lambatnya sebelum posisi
penilaian Tingkat Kesehatan triwulan berikutnva. Apabila diperlukan

Bank Indonesia meminta hasil uji coba penilaian Tingkat Kesehatan Bank

diantara dua pertode hasil uji coba tersebut untuk memastikan persiapan

penerapan vang efektif pada Bank.

Dengan dikeluarkannya Surat Edaran Bank Indonesia int maka:

a Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB tanggal 30 April 1997
perithal Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 30/23/UPPB tanggal 19 Maret 1998
perthal Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor
30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tatacara Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dinyatakan tidak berlaku bagi Bank
Umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional sejak
pentlaian Tingkat Kesehatan Bank untuk posisi akhir bulan Desember

2004;
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b Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 30/15/UPPB tanggal 27 Februari
1998 tentang Pelaksanaan Prinsip Kehati-hattan Yang Menyangkut
Kewajiban Antar Bank, Pengambilalihan Tagihan. Suku Bunga
Stmpanan dan Penyediaan Dana, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

¢ Dalam rangka penerapan ketentuan yang memerlukan persyaratan
Tingkat Kesehatan Bank maka predikat Tingkat Kesehatan Bank
disesuaikan dengan ketentuan dalam Surat Edaran Bank Indonesia ini
sebagai berikut:

1) untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan
Peringkat Komposit 1 (PK-1) atau Peringkat Komposit 2 (PK-2):
2) untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 3 (PK-3);
3) untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat™ dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 4 (PK-4):
4) untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat™ dipersamakan
dengan Peringkat Komposit 5 (PK-5).
3. Lampiran-lampiran tersebut di atas merupakan bagian vang tak

terptsahkan dar1 Surat Edaran Bank Indonesia ini.

Ketentuan dalam Surat Edaran Bank Indonesia ini mulai berlaku sejak tanggal
31 Me1 2004.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Surat Edaran
Bank Indonesia ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Demikian agar Saudara maklum.
BANK INDONESIA,
Ttd.

MAMAN H. SOMANTRI
DEPUTI GUBERNUR
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Lampitan 13 Surat Edaran Bank Indonesia No.6 23 DPHP lanogal 31 Lisi 2004

MATRIKS PERHITUNGAN-ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN 1 CAPITAL)

No

KOMPONEN

FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG

KETERANGAN

hecukupan
pemenuhan kPEIK
terhadap ketentuan
yang bedaku

Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risike:

Perhitungan Modal dan Aktiva Tertimbang kA=numt
Risiko (ATMR berpadaman pada kalentuan Bank
Indonasia tentang kPRI yang berlaku.

b.

Rasio dihitung per posisi.

homposisi
Fermodalan

Tar |
Tiar 2+ Tior 3

homponen Kodal Infi ( Tiar 10 Modal Pelengkap s T
2. dan kedal Felengkap Tambahan @ Tiar 31
bemadoman pada ketentuan Bank Indonasia lentang
KPEIRT yang barlaku,

k.

Rasia dihitung per posisi.

L

Trand ke depan,
proyeksi KK

Trepd rasio KPMRY dan atau persentase
perfumbuhan kodal dikandingkan dengan
persentase pertumbuhan ATRIR

Angka pertumbuban Modal dan ATRIR sarta rasio
KPLIL diparaleh dan hasil sirass tes! rencana bisnis
Bank.

b

Trena KPM dinilai s2lama 2-3 tahun ke depan
sacard thiwulanan.

rodal adalah modal sesuai dengan ketentuan kPRI
yang berdaku.

Persentase Petumbuhan Modal =
Modal itiwalan penilaian-tiwulan sabelumnyas
fdodal triwulan sebelumnya

No

KOMPONEN

FORMULA & {HDIKATOR PENDUKUNG

KETERANGAN

T

Parsentase Petumbuhan ATMR =
ATMR itriveulan penilaian-friwulan sebefumnyar
ATER tiwulan sebelumnya

Analisis dilakukan terhadap figerargrafik dari
perfumbuhan Kodal. perfumbuban ATRMR. oo antara
pertumbuhan Modal dan ATMR. sata hasil siress Jast
rasio kKFRIM.

Aktiva Produktif Yang
Diklasifikasikan
APYD)

dibandingkan dengan
Modal Bank

Altiva Produklif Yang Diklasifikasikan
hMedal Bank

Akliva Produkif Yang Diklasifikasikan { AFYDn adalah
aktiva praduktif. baik vang sudah maupun yang
mengandung potensi idak mamberkan penghasilan
atau menimbulkan kzpugian. yang besarnya
ditetapkan sebagai barikut:

17 25% dari Aktiva Produkdf vang digddongkan Dalam
Parhatian Khusus:

21 530% dani Aktiva Procuktf vang digadongkan Kurang
Lancar,

2 7% dari Aktiva Pradukdif yang digolongkan
Diragukan: dan

4 1005 dari &kliva Produktif yang digalongkan
Macst.

b

Cakupan kompaonen dan kualitas Aktiva Produktif
bemedoman pada ketentuan Bank Indonssia tentang
hualitas Aktiva Produktif vang berlaku.

Modal adalah Modal Inti dan Rodal Palangkap:.

Rasiu dihitung per posisi.
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No

KOMPONEN

FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG

KETERANGAN

kemampuan Bank
memealihara
kebutuhan
penambahan modal
vang berasal dari
keuntungan (laba
ditahan

Indikatar pendukung, sepert:

Dvodand Pay 0 Ratie =
Dividznd yang dibagi
Laba sztelah pajak

Dividand yang dibagi adalah dividand yang dibagikan
kepada pamagang saham dan talah mengurangi maodal
Bank.

Raleniyan Rate =
Labsa Ditahan
KModal Rata-rata

3. hadat ratarata =
Contah

Lintuk posisi Juni = penjumlahan modal dari bulan Januad
.ol Juni dibagi &,

k. Riodal adalah Madal Inti dan Modal Palangkap.

Rencana permodalan
untuk mendukung
pertunbuhan usaha

Indikator  pendukung  separti parsantase
rencana pertumbuhan Modal dibandingkan
dengan persentase rencana perfumbuhan
Yolume Lsaha

3. Rencana  pertumbuban Rodal dan Rencana
Perumbuhan Yolume Usaha didasarkan atas rancana
bisnis Bank selama 2-3 tahun ke depan secara
trivulanan.

b. Perhitungan kModal berpadaiman pada ketentuan Bank
Indonesia tnlang kPRI vang berlaku.

r. Persenlase Rencana Perttumbuhan Kodal =
kodal itdwulan penilaian-tiwulan sabelumnya
hiadal tivulan sabelumnya

d. Persentase Rencana Pertumbuhan Volums Usaha =
Yol Usaha ifriwulan penilaian-tiwulan sebeluminyai
Yol Usaha lrivwulan sebelumnya

pemegang sanarr
(FS) antia

men ngxatkan
permodalan Barx

2. Maodal adalah Modal Inti dan Modal Palengkap.
No KOMPONEN FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG KETERANGAN
7 Akses ~epada Indikater perduk.ang, sepert:
sumber permadalan Eaming per Snare /ESS) amd Price EPS = Laba setelah pajak
Eaming Rate (PZR) ' Jum an Saham
Farga Saham
“ER= EPS
Prefiaciteas Return On Asset (ROA). Return On Eguity {ROE).
Peringkat Banx atau saraz utang dari Cortoh emcaga  cererngkat antara  lain Pefndo.
lerrbaga pemeringkat {apabila ada; Standard & Poor's Moody's dar = ten
Pefanmance Saham awau Ocligas yang
a:terzitkan Bans di pasar sekunger
Pegormarnice of Suoserioion ieve! QUersuDsehDed a1ad ungdessuasonbed.
8 <nera kedangan Indixater penduking, secert:

Kondisi keuangan F3

AnRa 55 dilakusar terhazap solvasilizas. ididitas
pretaciiicas dar cash fovs cemegang saharm.

Peringkat perasahaan =3

Coptoh emzaga  cererngkat antara lain Pefndo.
Stardard & Poo's Koody's dan Fign

Core business PS

Anais s dilakusan teradap jen s'sektor’ ndusti dan poss:
pecusanaan permegang saham di industr sejens.

Traow record PS

Track wecord =S dalam memenuhi kom tmen kepada Bank
Inzenesia dalam penambahan mogal.
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MATRIKS PERHITUNGAN ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTAEILITAS i EARNING:

No

KOMPONEN

FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG

KETERANGAN

Realdrnon Assal
IROAS

Laba sebalum pajak
Rata-rata total aset

a. Laba sabalum pajak disatahunkan.
Contoh:
Untuk posisi Juni = rakumulasi laba par posisi Juni
dibagi &1 X 12

b. Rata-rata total asat;
Cantoh:
Untuk posisi Juni = panjurmiahan total aset posisi
Januan sampai dangan Juni dibagi £

(%)

Retum on Equiy
iROE

Laba selalah pajak
Rata-rata modal inti

4. Perhiingan laba setzlah pajk disetahunkan.
Contoh:
Untuk posisi Juni = iakumulas laba par posisi Juni
dibagi f1 X 12

b. Rata-rata modalinti:
Contoh:
IIntuk posisi Juni = penjumlahan madal inti Januar
sampai d=ngan Juni dibagi &

N

Perhitungan medalinti bemedoman pada ketantuan
Bank Indonesia lentang KPR yang bedaku.

Nal Interas! Margin

tMIED

Pandapatan bunga bersih
Rala-rata aktiva produktif

a. Pendapatan bunga bersihy =
Pendapatan bunga - beban bunga

Ho

KOMPONEN

FORMULA & INDHKATOR PENDUKUNG

KETERANGAN

b. Perhitungan pendapatan bunga bersih disatahunkan.
Contoh:
Lntuk posisi Juni = iakurnulasi pendapatan bunga
bearsih par posisi Juni dibagi €1 X 12

™

Rala-rata aktiva produktif:
Contoh:

Untuk posisi Juni = panjurnlahan aktiva produktif
Januan sampai dengan Juni ditagi £

o, Aktiva Produktif vang diperhilungkan adalah aktiva
produklif yang menghasilkan bunga cnleras! baaning

Ven
[t oI

Biaya Qperasional
dibondingkan dencan
Pandapatan
Oparasional {BOPO1

T ofal beban operasicanal
Todal pandapatan operasional

Angka dibitung par pasisi itidak disetahunkam.

Perkembangan laba
operasional

Pendapatan Operasional - Biaya Operasional

Fanilaian dilakukan tehadap perkembangan Laba
Operasional setiap bulan selama 12 bulan sampai dengan
butan panilaian.

Contaoh:

Iontuk penilaian bulan Juni 2004, dilakukan dengan
analisis perkambangan laba operasional seliap bulan
untuk posisi bulan Juli 2003 sampai dengan Juni 2004,
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No KOMPONEN FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG KETERANGAN
0 Komposisi portofolio | Indikator pandukung sepert:
Aktiva Produktif dan
diversifikas hompesisi poofaio aktiva produktif a. kompasisi portofclio aktiva produktf dibitng

pendapalan

dibandingkan dengan kampasisi pendapatan
operasional dari akliva produktif isares

berdasarkan posisi perbandingan antara masing
masing aktiva produktf dengan todal aktiva produkif,

b, komposisi pendapatan operasional dibitung
bendasarkan posisi parbandingan antara masing-
masing pendapatan bunga yang berasal dan aktiva
produktf lerhadap total pendapatan bunga.

<. Analisis dilakukan tethadap perkambangan komposisi
salama 12 bulan sampai dengan bulan penilaian.

. Aktiva produldif vang diperhitungkan adalah aktiva
produktif yang menghasilkan buncgy (vderas! baaring

-
2558050

Foabaged nooma 13w
Pendapatan operasional di fuar
pendapatan bunga

a. Rasio dihitung per posisi.

Pendapalan operagdonal

b.  Analisis dilakukan tehadap perkembangan rasic
selama 12 bulan sampai dengan bulan penilaian,

7 Pe-n@rapc_m pANsip Indikator pendukung sepert: Analisis dilg kukan tzrhadap penerapan standar akqntand
35:11'31?&1?; #alarn honsistensi pengakuan pendapalan bunga yang kerkait dengan pengakuan pendapatan dan laya,
pendapatan dan E,allrj) lf;:';rfkailan dengan kualitas Aktiva
t'i t]'v‘ i Tl

Metodologi akuntans untuk pangakuan
pendapatan dan biaya
Ho KOMPONEN FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG KETERANGAN
3 Prospek laba Indikator pendukung seperd: Analisis dilakukan lemhadap hasil sirass tos! atas proyaksi

operasianal

Hasil siass tas! prayaksi laba operasional
bardasarkan rencana bisnis

ata oparasiondal rencana Lisnis salama 2-3 tahun ke
dapan secara tiwwlanan. Dalam hal belum ada sirass {es!.
dilakukan analisis atas proyeksi rrcana bisnis dangan
mempertimbangkan ketepatan reafisasi rncana bisnis
yang tzlah dilakukan,
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Lampitan te Sural Edaran Bank Indonesia Mo.6 22 CRNF tanggal 31 M. 200

MATRIKS PERHITUNGAN- ANALISS KOMPONEN FAKTOR LIKUWDIT AS (LIGUIDITY)

No

KOMPONEN

FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG

KETERANGAN

Aktiva likuid kurang
dan 1 bulan
dibandingkan dendgan
pasiva likuid kurang
dan 1 bulan

Aktiva Likuid < 1 bulan
Pasiva Likuid «< 1 bulan

d.

Alefiva likuicd dan pasiva likuid < 1 bulan dihitung
berdasarkan peeisi bulan penitaian.

b.

Aktiva likuid = 1 bulan:
1 Kas

2v Giro Bl

2 SBI

41 Antar Bank Aktiva (giro, deposy an oah cal oxanain

Pasiva likuid = 1 butan:

1 Giro

21 Tabunygan

20 Deposibo

41 Kewajiban Seqgara

& Kawajiban pada Bank lain vgiro, daoasi on caillt cav
mona

Rasia dihitung feer posisi.

0]

Thoneh Matunty

fismaloh Rato

Zelisih Aktiva dan Pasiva yang skan ptuh
tempo 1 bulan
Pasiva yang akan jatuh tempo 1 bulan

Aktiva dan pasiva yang akan jatuh tempa 1 bulan ke
dapan gty profe.

Aktiva yang jpiuh tempo 1 bular
13 SEI

2 Antar Bank Aktiva

21 Surat berharga

41 Kradil yang diberikan

2y Lain-lain

No

KOMPONEN

FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG

KETERANGAN

Pasiva yang jatuh tempo 1 bulan:
11 Ginn

21 Tabungan

21 Deposito

4y Bank Indonesia

=i Antar Bank Pasiva

£ Surat Berharga yang diterbitkan
71 Finjaman yang diterima

21 Lain-lain

Rasio dihitung per poeisi.

Loan 0 Depoes

Ravo (LDR)

hradit
Dana Piak katiga

hrzdit merupakan wotal kredit yang diberkan kepada
pihak ketiga itidak tennasuk kraclit kepada Bank laim,

Dana pihak ketiga mencakug giro, tabungan. dan
depcsito didak teemasuk antar Banki.

Proyeksi Tash Fow
2 bulan mandatany

el Dash Flog

Dana Pihak ketiga

Rat Cash Fow memapakan provaksi cash fiow selama 2
bulan.

b

Dana pihak katiga merupakan dana pihak ketiga itidak
temmasuk antar Bank ' posisi bulan penilaian:

11 Gine

2y Tabungan

3 Daposito

106




No KOMPONEN FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG KETERANGAN
2 katergantuncan Antar Bank Pasiva 3. Antar Bank pasiva dan lotal dana dibitung posisi bulan
2k Ll B UL 1

pada  dana  antar Tetal Dana penitaian.

it;ﬁink dan depcsan b, Total Dana mencakug:
17 Dana Pihak Katiga
2y Antar Bank Fasiva
21 Finjaman Yang Ditzring
Ji Surat Berharga yang diterbitkan

7. Rasio dihibung per posisi.

Depeesan Indi 1. [a na _pihak ketiga dan deposan inti dihitung pesis bulan
Dana Pihak hitiga penilaian.

b Deposaninti mencakup 100 25 atau 20 geocsiors
terbasar dan gino. tabungan dan depasito sebagai
berikut:

17 Bank dengan tolal aset < Rp 1 T > depasan inti =
10 gapasiors:
21 Bank dengan total aset Rp 1T « total aset < Rp 10 T
y deposaninti = 25 caoosiors;
2 Bank dengan total aset = Rp 10Ty » deposan inti =
A0 gopostos.
c.  Rasio dihilung per posisi.
No KOMPONEN FORIMULA & INDIKATOR PENDUKUNG KETERANGAN
5 kebijakan dan indikator pendukung sepwsrt: Fengelolaan Likuiditas melipull pangelolaan ocinaary
pengelolaan ikuditas == 8RR, SE0UN0RTY fesare. kebuluhan dana harian.
1Assols ano BCLRURAN L 0AGeNCY runang Har Dalam rangka menilai kecukupan ALMA. tarutama
';-ﬂb-'-"n"es ey | hESEsUlan kabijakan dengan struktur pengukuran pesisi likuiditas dengan jangka vwaktu yang
Management ALMAT | 4o g kabintias panjng pada suatu saal bertenty antara lain dilakukan
— penilaian laporan mairdy orofle sebagaimana diatur dalam
hecukupan penstapan dan prosedurimil | kerentyan Bank Indonesia yang beraku.
kecLkupan akuntabilitas dan jenjang
delagasi wanwenang
7 kermampuan Bank Indikator pandukung seperti:
“:25”': T;”m%c'"#ef Peringkat Bank Peringkat Bank adalah peringkat Bank vang diksluarkan
JosRs kepafla Fasar aleh pihak ekslernal.
ang. Pasar Modal _
atau sumbar-sumber | Persyaratan Fasilitas Pendanaan Jangka | Persyaratan FPIP barpedaman pada kelentuan Bank
pendanaan lainnya | Pendak (FEA Indeizsia tentang FRJP yang bedaku,
Track recora dan katersadian money Track record dan menay maresd ine Jiukur Jdari pengalaman
mackel ine jredi; ine! Bank dafam melakukan trasaksi pasar uang dan pasar
morfal seta katersediaan cregit ine.
Suku Bunga FUAE dibandingkan dengan | Perbandingan suku bunga PUAB dilakukan satidak-fidaknya
Suku Bunga FUAB yang dikenakan pada | s=larna periods 2 bulan.
Bank
3 Stabilitas Dana Fihak | Indikator pendukung sepert:

ketiga (DPKS

Perlumbuhan CFPk

Pertumbuhan CPK dihitung setiap bulan dzngan analisis 12
bulan sampai dzngan bulan penilaian.

Pertumbuhan Deposan Inti

3. Petumbuhan deposan inti dihitung satiap bulan dengan
analigis 12 bulan sampai dengan bulan penilaian.
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No

KOMPONEN

FORMULA & INDIKATOR PENDUKUNG

KETERANGAMN

Deposaninfi mancakup 10 23 atau 20 aeocsios
terbesar dan giro, tabungan dan deposity sebiagai
benikut;

1y Bank Jengan total aset = Rp 1 T ¥ daposan infi =

10 daposiors:

Zv  Bank dengan total aset Rp 1T < total aset = Rp 10
Ti ¥ depcsan inti = 25 gaposiors:

i Bank dengan iotal aset = Rp 10 T deposan inti
= 30 oSS,
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MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT KCGMPCNEN PERMODAL AN

PERINGKAT
No KOMPONEN
1 2 3 4 5
1 hecukupan Rasio kPR ebih | Rasic KPRIR ebitn | Rasio KPRAL [ebih Rasia kKPLIE di Rasio KFEIM
remenuhan KPRIRI tinggi sangat tinggi cukup tingai secara marjinal | bawah katentuan dibavah

terhadap ketzntuan signifikan signifikan dibandingkan dengan | vang beriaku. ktentuan yang
yang baraku dibandingkan dibandingkan rasio kPRI yang bezdaku dan Bank
denganrasio dengan rasic ditstapkan dalam canderung
kPLILY vang KPRIM vang katantuan 8¢, < manjadi lidak
ditetapkan dalam ditetapkan dalany | KPRiRY = 9300, solable,
katantuan. katentuan.
2 komposisi Tor 1t =130 (Tar L 1203 T 2+ 100 (Teer 2+ Tiar | Jumlah inominal Jumlah inominaly
Femmcdatan 2+ Tier Thar Jve Tior 12 | 25+ Toor 15 1257%, Tier 1 semakin Tizr 1 semakin
iTar2 + Tar 2 menun cukup MEanumun sacara
signifikan. drastis dan
mangarah kapada
modal nagatif
3 Trend ke depan ! Trana KPRIRA Trang KPLIM positif | Trena KPR relafif | Trand KPRAM Trena KPR
proyaksi kPRIR secara signifikan atau parsentases stabil. terdapat voialde dengan S2Cara sighifikan
prsitif atau pertuntbuban volafilitas yang tidak | kecenderungan negatif atau
persehtase modal lekihtinggi | signifikan menunn persentase
petumbtihan dibandingkan alau persentase alau persentase | pRtumbuhan
modal sangat tinadi | dengan persenlase | ropumbuhan medal | pertumbuhan madal sangat
dibandingkan pertumbuhan rolalif sama modal lekih rendah | rendah
dengan persentase [ ATHR. ditandingkan dengan | dibandingkan dibandingkan
partumbuhan persentase dengan persantase | J2ngan
ATHIR, pettunbuhan ATRIF. | partumbuhan persentase
ATMR. patumbuhan
ATIR.
PERINGKAT
No KOMPONEN
i z 3 4 5
4 Akt wa Frodoetdf var g Bezsmya &7+ 2 Essanys 4F 2 Bessnys 42y 2 Besanys 4Fr 2
Z b asificasikan = s fzar gathec ralztf <z mas 1 capas dicover | suday me-garsh 5UCA” M2 amgEaLi
AF T dizsgnd ngha- | cinarding<an cibardi-g«zr ze-Nocal Bab 5a~F dengcan jasMoea
ce-gar Yocal Bar« ce-gar Yocal ce-gen Yodal 12 - Szeic - 50y |um 3ablcds Bene | Bene
Za-h. Ea-k. -

on

Leszppasn Bark
TEMEIT3a

et tara-
2273773371371 mMoCa
vEng oerasal car
seu-targandats
Cr3Tat

P2-3~23131
~odF v3Ig DETIES
3" 3d5ctatac
23ng 3t signifiezn

Fe-a—2a-a1
medal ya~g 1 as3
t3° aractakbar
cLednzgs Tha

Ferencakar ~aca
¥a~g »erass dan

Faramkata-
moes yatgbarzsa
Jar lak3z 4 sa31an
reigifrancan

Berna tcak

me - i«
he--3repasn

U tdk e-amoztk
NICA yarg
tarasal car ana
diahsn,

Senzaragamcdzian
_PTLs TtengLYarg
sel.pbdabar Jsss

Saerzara
setarbaba-
codsllak htrgg
sang 2t signifiven
conar ding=ar
C@TGAr ErIata
setankaba-

-537 3.

Rencena
pet.rin_kar

e dal iegivt g gi
cLwgxz3-“ha-
ckardi-geer
CE™g3n P2riars
pet-rt_Far
L3533

Fencana
ga2rL~oLian e da
S233°C NC CEIGAR
fEICFNE

£erLvoLa3n LEabs

Feacans
fFarLmo_han
MIca eait re-3En
dtznc rghan
dargan rencana
cerLma. hsn
usaba der Ba-k
me-galami
hes_fitzn
me-i-g-ztha~
perodaler (e
me-c.akL g
carLma.hsn

uzata

Bar« ucak

ma-- i« “e-za~a
CErL~ oL 331
maca daatdsh
d3EEt

me " rg.staar
perrc d2izn Lt
me-3.bu-g

FECL T OLASN

Lgshs,
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PERINGKAT

tamb:ahan khiteria
lain.

No KOMPONEN
i 2 3 4 5
T | Akzes kepada sumber | Bank setiap saat Bank mamenuhi Bank cukup Bank sulit Bank lidak
pemixdalan dapat melakukan | syarat unfuk memenuhi syarat memznuhi syarat | memenuhi syarat
Il Rubhe malakukan IFO. untuk melakukan untuk melakukan unfuk melakukan
Ofanng PO, IFG. dengan [P 1P,

pemcdalan Bank
secara maksimal,

remasalahan
pemosdalan sangat
marjinal.

minimum
parnocdalan yang
ditetapkan olzh
ketentuan.

Bank mudah Bank cukup mudah | Bank dapat Bank sulit untuk Bank tidak
mamperoleh marmperdleh mengaksas sumber- | mengakses meimiliki aksas
tambahan madal tambahan madal sumbar lainnya sumber-sumber pada sumbsar-
dan sumber- dari sumber- namun memeriukan | permadalan stimbar
sumbar sumbsr wakiu dan biaya lainnya. pamicdatan
penncsdalan pemnodalan yang tingi. lainnya.
lainnya. lainnya.

8 [ hinerja keuangan hinarja kevangan | kinerja keuangan | P'S mamiliki FSsulit mengatasi | PS tidak memiliki
Femzgang Saham PS sangat kual dan | PS kuat dan sehat | kemampuan pernasalahan kemanipuan
(PSiuntuk sehat serta mampu | serla manpu k=uangan nanun parnodalan yang | mengatasi
maningkatkan mandukung maningkatkan kemampuan untuk dihadapi atau tidak | pemidalan
pemadalan Bank peningkatan pennodalan Bank. | dapal mengatasi mampu mandukung | Bank.
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MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN RENTABILITAS

1ROA

sangat tingi.

tingai.

tingygi. atau rasic ROA
barkisar antara 0,33,
sampai dengan 1.22%..

Bank randah atau
cendauny
mengalami
kemigian (RO&
mengarah necatifi.

PERINGKAT
No KOMPONEN
1 2 3 4 5
1 | Reiurn on Assals Perolehan laba Percdzhan laba Peralehan laba cukup | Perddehan lakba Bank mengalami

kerugian yang
besar (ROA
nzgalif

2 | Ralwn on Eqaty Peralehan laba Percdehan laba Perclehan laba ctkup | Penaleban laba Bank mengalami
1ROE: sangat tinggi. tingui. tingai. atau rasic ROE | Bank rendah atau | kerugian yang
berkisar antara 3% cendamnng basar ROE
sampai dengan 12.3%.. [ mengalami negafifi
karugian 1 ROE
mengarah negatifi.
3| Netinfaresi Marge | Farin bunga biersih | Banin bunga bersih | Marjin bunga bersih Farjin bunga bersib | Marjin bunga bersih
iNIRb sangat tingg tingai. cukup Bnggi atau rasio | rendah mengarah | sangal rendah atau
NI berkisar antara nagaff. nzgaff.
1.5% sampai dengan
2" v

4 | Biaya Operasional Tingkat efisiansi Tingkat efisiang baik. | Tingkat efisisnsi cukup | Tingkal fisiensi Tingkal afisiznst
dibandingkan dengan | sangat baik. baik alau rasio BOPQ | buruk. sangal buruk,
Pendapatan betkisar antara 943,

Oparasional {BOPO sampai dengan 260,
PERINGKAT
No KOMPONEN
1 2 3 4 §
& | Pertkambangan Laba | Laba operasional | Laba operasional Laba Operasicnal Laba Oparasianal | Laba Operasional
Opearasionl candarung Canderung candenundg stabil atau | eandenng cendening
maningkat. neningkat dangan Jrafik perkembangan | menurun. menurun dalam
grafik perkaimbangan | Laba Operasicoal waklu vang singkat
yareg flukuatif. redatif tidok ada imerasoti dan
kanraikan atay berakibal kerugian
penurInan yang inegatifi.
signifikan.

& | komposisi Portofolic | komposisi kompesisi potofclio | komposisi poitofdlico Komposi si homposisi
Akfiva Produktif dan | portofolio akliva aktiva produktif aktiva produktif cukup | portofalio gktiva portafolio aktiva
Divarsifikasi produkif sesuai sesual dzngan gstlal dengan praduktif kurang pracluktif icdak
Pendapatan dendgan karakteristik usaha | karaktenstik usaha s&5Ua dehgan seslial dangan

karaktenstik usaha | Bank dan Bank dan diversiiikasi | karakterisiik usaha | karaklznstik usaha
Bank dan diversifikasi rendapalan cukup Bank dan Bark dan
diversifikasi pendapatan baik. baik. divarsifikasi diversifikasi
pendapatan sangal pendapatan kurang | pendapatan idak
baik. baik. baik.

7 [ Penerapan prinsip Sesuai dengan Sesual dengan Sesual deingan standar | Kurany sesuai Tidak s2suai
akuntansi dalam standar akuntansi | standar akuntansi akuntansi yang bedaku | dengan standar dangan standar
pengakuan yang berdaku yany tedaku namun tercdapat akuntansi yang akuntansi yanyg
pendapatan dan tkansistam. tkonsistsm namun kesatahan vang tidak | barlaku dan badaku dan
biaya pemah nelakukan signifikan yang belum | t2rdapat kesalahan | terdapat kesalahan

kzsalahan yang tidak | dikcreksi sampai yanyg cukup yang signifikan.
signifikan dan talah | dengan masa signifikan.

dikerzks pada masa | tivulanan penilaian.

trivyutanan panilaian.

8 | Prspek Laba FAemiliki potensi emiliki potensi Memiliki potensi Fotensi Tidak memiliki
Oparasional perimbuhan vang | perimbuhan vang periumbuhan yang partumbuhan prospeak

tinggi‘stabil. reatif tingoistabil. terbatas marjinali. menunin, prtumbuban.
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MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT KCMPCNEN LIKUIDITAS

PERINGKAT
No KOMPONEN
1 2 3 4 §
1 Aktiva Likuid < 1 bulan | Sangat likuid. Likict. Cukup likuid atau hurandg fikuid. Tidak likuid.
dibandingkan dangan rasio berkisar
Pasiva Likuid < 1 bulan antara 15% sampai
dengan 20%.
Z i-Ldooth Malunty Rasic sangot Rasio randah. Rasio mzdarat alau | Rasio tingai. Rasin sangat
Msmaich Rale randah. rasio berkisar tingagi.
antara 20 sampai
dangan 25%..
A Loanfo Deposis Rt | 3w Rasio 275 [ 75 «Rasios 85% | 83%, <Rasios 100% | 1007, <Rasice Rasio = 1207
atau Rasin = 50+, | 120+
4 Proyaksi Cosh Aow 2 | Cazh fow sangat | Cask fow baik. Zash floy cukup Zash Sow buruk, Cash flow sangat
bulan mendatang baik. baik atau rasio bumnk atau negatif.
berkisar antara 3%
sampai dengan 3%,
3 Katergantungan pada | Rasiv ABF Rasio ABF Rasio ABP Rasio ABP Rasio ABF
Dana Antar Bank (ABF | tzthadap Total tzrhadap Talal tethadap Total terhadap Total tefhadap Talal
dan Deposan Inti (Dl Dana sangat 0ana randah, Dana berkisar Dana tinggi. Dana sangat
rendah. antara 7.5% linggi.
sampai dengan
10,
Rasio Dl terhadap | Rasio Dl ferhadap | Rasio DI kerhadap | Rasio Dl terhadap | Rasio Dl terhadap
DPK sangat DPK rendah. DPK barkisar DFk tinggi. DFK sangat tinggi.
rendah. antara 1004, sampai
dengan 20%,.
PERINGKAT
No KOMPONEN
1 2 3 4 5
3 Kabijakan dan Sangalmemadai | klemadai dan Cukup memadai hurang memadai Tidak memadai dan
Fengalddaan Likuiditas | dan komprehansif | kamprehansif serta | dan cukup dan kurang tidak kamprahensif
{Assais ano Liakities | serla diterapkan | diterapkan secara | kemprehensif seta | komprahensif seta | serta dilerapkan
tdanagameniALklA) sacara konsisten. | konsisten. diterapkan secara | diterapkan sacara | secara tidak

cLikup konsisten,

ktrang kansistzn,

konsistan atau tidak
memiliki kabijakan
dan progsedur yang
lengkap.

7 Kemampuan Bank Mamiliki frace Kamiliki iracs, klemiliki draen, Familiki & aca klzmiliki frace
unluk memperolzh raoerd ¥ang recovd yang baik record yang cukup | record yang kurang | recorovang tidak
akses kapada Pasar sangat baikdan [ dan mudah baik dan cukup baik dan sulit baik dan sangat
Hang, Fasar Kodal sangal mudah memperaleh aksee | mudah mzmpenaleh akses | sulit mempendsh
alau sumber-sumbar maimperolah pada sumbear memperchsh akses | pada sumber akses pada sumber
pendanaan lainmya akses pada pencanaan. baik rada sumber pendanaan. baik pendanaan. baik

sumber jangka pandak rendanaan. baik jangka pendek jangka pandak
pendanaan. baik | maupun jangka jangka pendzk maLpLUn jangka maupun jangka
jangka pandzk panjang. maupun jangka panjang. panjang.
maupun jangka panjang.

panjang.

B Stabilitas Dana Pihak | DPK sangat stabil | DPK cukup stabil DPK cendaruny DPK cenderunyg DPK sangat tidak
ktiga (DPK) dan atau tang dan atau irano Lok dan atau tidak stabil atau stabil atau vodaise

pertumbuhan partumbuhan frend pertumbuhan | volebe dan slau yang cenderung
sangat positif. posilif. volate yang tidak | e pertumbuhan | menunin secara

signifikan.

negatif yang cukup
signifikan.

pemanzn dan atau
reng petumbuhan
nagalif yang sangat
signifikan,
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MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTGR PERMGDALAN

diperkirakan islap
berada di tingkat ini
untuk 12 idua
balasi bulan
mancatang.

berada di tingkat ini
serld membaik dan
tingkat saat ini
untuk 12:dua
belast bulan
mendatang,

berada pada tingkat
ini seama 12 (dua
balasi bulan
mendatang.

parbaikan dalam #
ranams bulars
mendalang.

PERINGKAT
KOMPONEN
1 2 3 4 5
PERMODALAN iCAPITAL: | Tingkal modal Tingkat modal Tingkat modal Tingkat modal Tingkat modal
secara signifikan | berada lebih tingdi | peada sadikit diatas | Sedikit ditaivah berada lebih
berada lebih tinggi | dari ketentuan atau sesuai dengan | ketentuan KPRK | randah dari
dan katznbian kPRIES vang ketentuan kPRM yang berlaku dan | katentuan KPRk
KPRIM yang beraku dan vang beraku dan diperkirakan yang bedaku dan
bedaky dan diparkirakan &P | gipeddrakan latap | Mengalami diperkirakan tetap

berada di ingkat
ini- atau manurun
Jalani & venam
bulan mendatang.
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MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTCR RENTABILIT &S

sangat baik.

hemampuan
renlabilitas sangat
tingigi untuk
mengantisipasi
potensi kzrugian
dan meningkatkan
modal.

ReMmampuan
rentabilitas tingai
untuk mengantisipasi
potensi kanugian dan
meningkatkan

modal,

henampuan
rentakilitas cukup
tinggi untuk
mengantisipasi potensi
ksrugian dan
meningkatkan madal.

hemampuan
rantakilitas randah
untuk mengamisipasi
potens kerugian dan
meningkatkan

madal.

KOMPONEN PERINGKAT
RENTABILITAS SeCara umum Secara umum kinerja | Secara umum kinerja | Secara umum kinerja | Secara umum kinega
{EARKINGS: kinera rentabilitas | rantatilitas bk, rantabilitas cukup baik. | rentabilitas turdk | rentabditas sanial

bunik,

Kemampuan
rentatiiitas sangat
rendah unfuk
mengantisifasi
polang kerugian dan
meningkatkan

madal.
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MATRIKS KRITERIA PENETAFAN PERINGKAT FAKTCR LIKUIDITAS

KOMPONEN

PERINGKAT

1

2

3

4

5

LIKUDITAS (LIQUINTY

Serara umum
kinerja likuidilas
saniat baik.
hemampuan
likuiditas untuk
mengantisipasi
kabutuhan likuiditas
dan penarapan
manaj@men fisiko
likuiditas sangat
kuat.

Secaumum
kinerja likuiditas
baik.

henmampuan
fikuiditas untuk
mangantisipasi
kebutuhan likuiditas
dan penerapan
manajzmen fisiko
likuiditas kuat.

SECIr umum
kineqa likuiditas
rukup baik.
Kemampuan
lkuiditas untuk
mengantisipasi
kabutuhan likuiditas
dan pensrapan
manajman risiko
likuiditas memadai.

SECara umum
kinarja likuidilas
kurang baik.
kemampuan
likuiditas uniuk
mengantisipasi
kabutuhan likuiditas
an penerapan
manajemen nsiko
likuicitas lemah.

Sacara umum
kinarja likuiditas
kurang baik.
k=mampuan
likuiditas untuk
mengantisipasi
kabutuhan likuiditas
dan penerapan
manajemen fisko
fikuiditas sangat
lemah.
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MATRIKS KRITERIA PENETAFAN PERINGKAT KOMPOSIT BANK UMUM

. SENSITIVITAS

TERHADAP
RISIKZ PASAR

industri keuangan.

industr keuangan
namun Bank masih
meniliki
kel=mahan-
kelzrmahan iminar
yang dapat segera
diatasi alzh
tindakan rutin,

kompositnya
rmemburuk apabila
Bank bdak segera
melakukan tindakan
koonzktif.

industi keuangan
atau Bank mamiliki
k=temahan
kauangan yang
sarius atau
kambinasi dan
kondisi bebarapa
faktor yang fidak
memuaskan. yang
apabila idak
dilakukan tindakan
korektif yang efektif
berpotansi
mengalami
kasulilan yaneg
membahayakan
kslangsungan
usahanya.

PERINGKAT
FAKTCR
1 2 k! 4 5
1. PERMODALAN Bank terquiong Bank tzrgolong baik | Bank targotong Bank targotong Bank tergalong
7 KUALITAS ASET [ sangatbaik dan dan mampu cukup baik namun kurang baik dan fidak baik dan
7 MANAJEMEN manipu mengatasi | mengatasi lerdapal beberapa sansilif terhadap sangat sansitif
v ' pengaruh negalif pengarub necgalif kalemahan yang pengauh negalf terhadap pengaruh
4. RENTABILITAS konddisi kondisi dapat manyebabkan | kendisi negatif kondisi
= LIKUIDITAS perekoncmian dan | parekonomian dan | peringkat perekonamian dan | perzkoncimian dan
¢

industn keuangan
seita mangalami
kesulitan yvang
membahayakan
kalangsungan
usahanya.
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85010001
85230001
85502114
85512110
85522113
85542114
86092130
86112113
86122114
86132119
86300001
86330001
86350001
86360001
86370001
86490001
86750001
86750002
87030001
87080001
87840001
87870001
87930001
87980001
88090001
88290001
91211331
91211333
91211336
91211338
91211343
91211347
91211385
91211387
91211388
91211389
97010001
97020002
97030001
97070001
97070002
97070003
97070005
97150001
97160001
97270001
97790001
98090001

SEWA KTR

B PJK KEND

PEML KOMP KTR

PEML BANGUNAN KTR

PEM EKPS KEND RODA DUA

B PEML MSN

B PENY AKT LEASING

B PENY KEND BERMTR

PENY MSN & KOMP

B MEUBEL & INV LAINNY

B LISTRIK

TELP & FACSIMILE

B PERCETAKAN

B ALAT TLS KTR

B SUPPLIES KOMP

B LUMSUM MANTRI

B PPAP UMUM KUPEDES

B PPAP KHUSUS KUPEDES

B FEE BENDAHARA

B PEMENANG SiIPK
REPRESENTASI

B REKLAME

KEAMANAN

BUNGA EXSPEDISI BRNG

B NON OPERASI LAINNY

B8 NON OPERASIONAL LAINNY
BUNGA KUPEK PERTANIAN
BUNGA KUPEK PERINDUSTRIAN
BUNGAKUPEK PERDNGAN
BUNGA KUPEK JASA/D USAHA
BUNGA KUPEK PENGH TETAP
PENDPT GOLBERTAP NON KON
BUNGA KUPIN PERTANIAN
BUNGAN KUPIN PERDNGAN
BUNGAN KUPIN JASA/D USAHA
BUNGA KUPIN PENGH TETAP
KELBHAN KAS

PENDPT ANGS BUNGA DH
PENGGANTIAN B PERCTKAN
PEN BI ADM TAB PASIP

PENY BI SIMPEDES PASIP
PENY Bl SIMASKOT PASIP
PENDPT ADM DEP BLM JT
DANA PENGEMBALIAN BUNGA
DANA PENGEMBALIAN BUNGA
PENDT PINALTY DEPOS
PENDPT PU DR KANCA
PENDT NON OPERASIONAL LAINNYA
RUGI

4.517.004,00
91.050,00
125.000,00
326.250,00
3.147.350,00
663.000,00
7.358.293,00
699.499,00
146.999,00
529.803,00
1.348.985,00
1.062.750,00
7.123.999,00
1.182.100,00
3.066.696,00
9.540.000,00
13.099.002,00
-13.849.635,00
7.600.540,00
1.957.500,00
122.500,00
58.500,00
2.150.000,00
167.066,00
55,00

8,00

187.400.750,00
5.177.800,00
171.143.000,00
46.073.600,00
20.499.500,00
53.002.300,00
53.103.900,00
79.011.500,00
34.427.900,00
195.693.800,00
9.103,00
1.956.600,00
230.000,00
165.693,00
460.312,00
10.000,00

25.000,00 |

8.655.725,00
6.155.225,00
3.450,00
80.000,00

40,00
421.816.500,00

JUMLAH

I
1.285.101.698,00 |

1.285.101.698,00 |




LAMPIRAN V

LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2002



M 0066278022 000 000 | M 00'$6Z'v80'2T 1IN ONISYIT LMV ANId MV obv/-1Z
M 00//0'1£6'8€ 000 000 M 00//0'LE6'88 HOLNYM dINOM 8 NSIN AN MV ob-€/-1Z
M 00869'L/p' L 000 000 M 00869 /L0 L H1NY3E ONIM ANId MY 0v-2/-1Z
M 00666667 | 000 000 M 006666601 HOLNYY NYNNONVE ANId MY ob-12-17
a 00988'66F'6E 00°000'L09'8 | 000 a 00983'00L'8Y S3AN ONISYIT LAV ob-le-17Z
a 00006885l 000 000 a 00006386 NIVT HOLNYY ANI 8 13aN3N or-6l-1Z
a 00889798y 000 000 a 00889'79¢ '8k HOLNWY dINOY 8 NSI opvl-12Z
a 0000S'85€ ¥l 000 00°000'L09'¢ a 00005/G.'S HOLOWH3g N3N op-€L-12
a 00°000'00S'} 000 000 a 00000005} HOLNYY NYNNONVE AN
- 000 000 00°006'9 M 00008'Q HQ NYYNSONY NYONNIWYNI Ob-66-91
a 0000z's8l'svs 000 000 a 0000Z'c8l'6h. dv.131 HONId X3S NIdNX Ob-68-€1
a 00009'G0.'861 000 000 a 00009'S0.'861 VHYSN YINNQ VSYT NIdNX op-88-€1
a 00006'.6€'89) 00'00€'6/¢ 000 a 0000Z'€.l'89L NVONYOVYAYId NIdNH ob-/8-€1
a 00009zse' L 00°008'ZZ. 000 a 0000v'SL0'Erl NVINYLYId NIdNX Ob-Ge-€l
a 0000612 000 000 a 00008LPLILZ SNOX NON dv.1¥38709 M3dNH Ob-2t-€1
a 000S8'2.LEl 000 000 a 000S8¢2LL€l dL1 HON3d TdX3 dNX ob-Ev-€l
a o0000eg9.2'.2l 00°000'007 000 a 00'00Z'9.% 121 HSN VINNA VSV TdX3 dNM op-8e-¢t
a 00008'8L8 /95 00006'ZEL'L | 000 a 0000£'156'895 NYONYOYAHId TdXI dNX Ob-9e-€1
a 0000zZ0Ly'L 000 000 a 0000Z0Lr'L NVI¥1SNANIY3Id TdX3 dNX ob-€e-€1
d 0000£'99E'L 1LY 00°009'66Z'L | 000 a 00006699219 NYINYLH3d TdXT dNH Op-LE-E)
- 000 00°00€'202°22 | 00°00€'204'2Z | - 000 an YISy SwM Ob-1L-01
a 00006'€58'cZ) 00°'006'96€'6 | 00'006'€G8'9Z | @  DO'D06'96E 901 MNANI SYX 0b-00-01
dIHMVY 0QvsS INGERY 13g3a NYAY Oa1VS NVONYY3LIN CCER
B , ning
ISYLNW | HOWON

c00z/Leret
JONYIvE IVIRIL
£00-¢S1-H SALVM VONVYMA
I SILVM LINN 1H9



X OO0 O0OOOAX XY XY XYY YX¥YNY¥YY¥YXYXXYYXYYXYXY

X X

00£/0'LEL'vE
00'000'0ZZ
00000 654 06
0000000061
00'050'65)'2
00'856'890'
00000'0L)'6
00'000'000'81L
00°000'00S' L}
00'000°'000°LS
00°000°000'tZ
00'000'00S'LZE"L
80'GG1'989'169 '/
00'160'688'081
ooelzt
00'656'9L1'L
00005 25+
00667924 )
006/ LLE'BS
00°00€°20S '/
00'00Z'0£0',
00'00£°0€0°2
00 //6'672'LZ
80'0G2'02Y'882'9
oo'e9L'el8'e
00°000'6E. 706
00'000°0LL'6
00'S¥.'066'6
000
00°110'€89'/2
000/€'LL8'0L

1000

000

000

000

000

000

000

000

000

000

200

000

00 00D'eee 9l
00 000°05Z
000

000

000
00'6S0'EL
006£Z'25
200

200

000

000

000

000

000

000

000
00'006'9
00 0

200

000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
00 00%'€S8
000
000
000
000
000
000
000
000
000
000
00'68£'9G/ 691
000
000
000
000
000
000
000

XY OX 000000 OQOAQAX XXX XY NYX¥YYYY¥YYYYYYYX

W
(g}

00220 /£L'vE
00000022
00°000'6£. 706
00°000 000'61
000506612
00'8G6 880'8
00°0000.)'6
00°000000'81
00000006 L1
00°000°000°LS
00000 '000'v2
00°000 00G'LZE')
80'GG5 €02'9/9'L
00'160'6£9'081
ooeLz'y
006569l L
00'006G Z&t
0000V ELL'L
00 6GS G9Z'65
00°00€ Z0G' .
00002 0£0'2
00002004
00..6692'12
80°198'€99'8L1'9
00'€9l €iL8'e
00°000'6£.L 706
00°0000.L'6
00'G. 066'6
00°006'9
00°110€89'/2
000.£ 11801

ANNIVT & 417 ONLH

M38d3L 3377131 NVdILIL
SNANYM A VONNE 19 HOX AN3Id
VNN VAISVd VdNY-vdNY
LYNIN VAISYd VdNY-VdNYd

458 Ld ONISY3T NarmM
Lid=3dX Hd M0M0d ONY WAV
N8 L MONrd34 Ss0d3d

N8 9 M9ONry43g s0d43d

N8 € MONrd3d s043d

N8 2 MONI438 SO43d

N8 | MONry3g $0430
S3AAAdNIS

LOASVINIS

1OM/SAAAANIS NO¥d 19 d1L 1
NVdILLL

INTHJ/ISYSITVOIT NVCILLL
AVYIVd SNI IvVOvad34g

0dID

13430 dNL1g3a Narasm INay
13930 dNX Hd d¥dd WAV
NIrd3g NXMNG HL NFNd HON3d
VANWIA HAGIA 19

VIONVYY AdX MIT Id

NX10d3d SH3d

Hd¥ dONJd HOXM NYONNdNYNId
1:18:10 Hd DA Y0A0d ONY WAV
53A3dN¥ SNSNHM dvdd

HQ WMNd AOXOd L3S
$303dNX Hd NYONVYAVD

NIV ANI 2 139NIN ANFd AV

Ov-GlL-6¥
0v-60-6v
Ov-19-8%
ov-tlL-8y
Ov-cl-8y
Ov-1L-8Y
Ov-¢9-Ly
Ov-2l-ve
0p-90-v€
0v-£0-F€
Ov-2o-ve
Ov-10-¥€
Or-Lg-c€
Ov-0Z-¢€
) Y ATAS
ov-61-c¢
Ov-40-2¢€
Ov-10-¢¢
0r-00-L€
0b-£8-6C
Or-98-6¢
Ov-v.1-6C
Ov-L¢-6¢C
0v-91-6¢
0¥ 2062
Ov-19-82
0¥-¢9-4L2
Op-18-¢¢
Ov-L.-¢C
0) at WATAS
0v-8/-1¢



9cl

M 80'902°'6¥6'869°L1 M 80CLZL8Y'959'LL

a 80902°s¥6'869°LL 00°€86°ZZL'CIT | 00°C86'CTL'EIZ | A 80ZLZ'L8Y'959'LL

M 008GZ'S/ELPLL  00000°0KL ) 000 M 0085ZGe9GrlL'L NV LYdVONId Or-00-06
a 0o0¢slier oLyl 000 00 '¥62'865 G da 008688 YEEL YAVig 0b-00-08
M 0000£20S L 000 000 M 00002205, L1039 4190 Narvs Wav Ov-L8-6V
M 0000.0€0°L 000 000 M 0000L0g0L LIa3dA dNH /N dvdd WAV O0b-92-6v
M 0000.0€0°/ 000 000 X 0000L0£0. NTIfd3d NHNEG HL WFNd HON3d Ov-v.-6v
- 000 00'68€'952'69L | 000086l '€ a 00685019991 VONYX S3an anH 0r-0e-6v
M 007264009 00'000°€€S'SZ | 00°000°003 M 00T6L.9% 0K M1dl ¥YNVd Ov-Ge-6v




PENDAPATAN

T

BIAYA
38,874,460.00

2,017,561.00

sNejoNoNoNeNoNoNoNoNeNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoNoloNalloleNeNollololie o
QOO0 000DD000LLOOOO0LOO0OO00O0
POENYQINNOOFWNDSBNOSNND T ODOODDT NG GO ©W
N -QO -0 NOULOOOONROHONOdY N ONNO W
OANMANONNOANDWO-RDONORNDAOETRIONOTHONAOH O N G
DO =@ - NN NYUODONTODOITNONOTOO NG YN QN
DS —OOU-=OKONODIE QOO ONTOOOFTFO-DODOANTOOO OO
DO NOMNMO- W=D ONOMN-eMOOY -0 -NOO D
We=moNN QOWONCN O ooWwOaE@aOawmNTOONDWO N
Q0 O & N - s © N VIR S
= -

BRI UNIT WATES |
12/31/2002

KANCA WATES H-152-001
LAPORAN LABA RUGI
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84550001 | B TJ PROSPEN

85010001
85050002
85230001
85512110
85522113
85542114
85592125
86082131
86092130
86112113
86122114
86132119
86300001
86330001
86350001
86360001
86370001
86490001
86610001
86750001
86750002
87030001
87080001
87900001
87920001
87930001
87970001
88090001
88290001
91211331
91211333
91211336
91211338
91211343
91211347
91211385
91211387
91211388
91211389
97010001
97020002
97030001
97070001
97070002
97070003
97070005
97150001
97160001
97270001

SEWA KANTOR

B PREMI ASS CICB

B PAJAK KENDARAAN

PEML BANGUNAN KATOR

PEM EKPS KEND RODA DUA

B PEML MESIN

B PEML MESIN KANTOR

B PENY AKT TETAP LEASE

B PENY AKT LEASING

B PENY KEND BERMOTOR
PENY MESIN & KOMPUTER
PENY MEUBEL & INV LAINNYA
B LISTRIK

TELP & FACSIMILE

B PERCETAKAN

B ALAT TLS KTR

B SUPPLIES KOMP

B LUMPSUM MANTRI

B PEMB BRG EXPLOIT

B PPAP UMUM KUPEDES

B PPAP KHUSUS KUPEDES

B FEE BENDAHARA

B PEMENANG SIPK

ANGS BUNGA LEASING KE BSF
B HUMAS

KEAMANAN

B SUPERVISI

B NON OPERASI LAINNYA

B NON OPERASIONAL LAINNYA
BUNGA KUPEK PERTANIAN
BUNGA KUPEK PERINDUSTRIAN
BUNGA KUPEK PERDNGAN
BUNGA KUPEK JASA/D USAHA
BUNGA KUPEK PENGH TETAP
PENDPT GOLBERTAP NON KONS
BUNGA KUPIN PERTANIAN
BUNGAN KUPIN PERDNGAN
BUNGAN KUPIN JASA/D USAHA
BUNGA KUPIN PENGH TETAP
KELEBIHAN KAS

PENDPT ANGS BUNGA DH
PENGGANTIAN B PERCTKAN
PEN BI ADM TAB PASIP

PENY B! SIMPEDES PASIP
PENY BI SIMASKOT PASIP
PENDPT ADM DEP BLM JT
DANA PENGEMBALIAN BUNGA
DANA PENGEMBALIAN BUNGA
PENDT PINALTY DEPOS

941,000.00
4,879,254.00
33.5650.00
184,350.00
452,150.00
5,203,800.00
50,000.00
1,290,000.00
230,542.00
7,357,694.00
1,720,200.00
2,357,899.00
2,386,000.00
1,897,360.00
1,589,107.00
4,747,121.00
2,239,570.00
5,342,254.00
6,360,000.00
67,000.00

-35,584,612.00

2,892,670.00
10,042,949.00
6,380,000.00
77,482.00
305,000.00
2,695,000.00
1,977,419.00
5.00

45.00

232,856,500.00
3,672,000.00
244 ,549,800.00
53,602,200.00
10,810,000.00
81,998,500.00
64,064,200.00
69,419,000.00
57,188,000.00
291,599,200.00
7,426.00
870,400.00
182,328.00
6.00
2,466,000.00
20,000.00
35,000.00
18,168,450.00
9,696,500.00
124,942.00




97360001
97360002
97790001

PENDPT ADM SIMPEDES
PENDPT ADM SIMASKOT
PENDPT PU DR KANCA
PENDT NON OPERASIONAL
RUG!

4,714.000.00
86,000.00
56.000.00
1,178,806.00
263,115,934.00

|
|
|
| 98090001
1
i
i

JUMLAH

1,410,491,192.00

1,410,491,192.00
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BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001
LAPORAN LABA RUGI

12/31/2003
} SL KETERANGAN BIAYA PENDAPATAN
\,l 81680001 | B HADIAH & PENYL SIMASKGOT 1,462,120.00
81690003 | B DANA SOSIAL UNDIAN SIMASKOT 146,210.00
81690004 | B PENY UNDIAN SIMASKOT 37,860.00
81704001 | B RESTITUSI BUNGA KUPEDES 47,441,950.00
81710001 | B BUNGA GIRO 1,688,725.00
81714001 | B BUNGA GIRO BRI UNIT 245177.00
81744001 | B BUNGA SIMPEDES 578,071,908.00
81760001 | B BUNGA DEP JK 1 BL 125,566,108.00
81770002 | B BUNGA DEP JK2 BL 2,181,5677.00
81780003 | B BUNGA DEP JK3BL 4,609,535.00
| 81790006 | B BUNGA DEP JK 6 BL 1,267,538.00
81800012 | B BUNGA DEP JK 12 BL 1,713,856.00
81860601 | B PENGEMBALIAN BUNGA 187,012,175.00
81870001 | B PENGEMBALIAN BUNGA 156,678,900.00
| 81810001 | B PROMOSI DANA 16,395,436.00
81920001 | BG HADIAH UNDIAN SIMPEDES 23,382,118.00 |
| 81820002 | BUNGA PJK HADIAH SIMPEDES 5,845,536.00
| 81920003 | B DANA SOS UND SIMP 2,338,212.00
81920004 | B PENY UND SIMPEDES 1,084,735.00 |
1 81990001 | B BUNGA SIMASKOT 14,566,032.00
83050001 | CIT & CIS 471,950.00
83110001 B PREMI ASS JIWA NASABAH 42,163,898.00
4060001 | B SEWA RUMAH 10,200,000.00
84070001 | TUNJANGAN PPH PEGAWAI 27,446,203.00
84080001 | B TUNJ KHUSUS WILY 5,947,341.0
384100001 | REMUNERASI| PEG KTR BRI 4,000,000.00
| 84150001 | GAJI DASAR 59,473,285.0C
| 84160001 | TUNJ PERSH 26,747 046. OO
4170001 | TUNJ JABATAN 18,000,000,
84180001 B TUNJ KHUSU 3,000, f‘O(" G0
84210001 | UANG LEMBUR 2,869,939.00
84220001 ; TUNJ PENGBATAN 7,425,000.00
1 84340001 | PENGOBATAN MATA/KACAMATA 3,5647,657.00 |
84360001 | B INSENTIF UDES 37,957,048.00
84370001 | T PENGANGKUTAN 25,072,727.00
84390001 : B PEMBINAAN ROHANI 120,000.00
84400001 | TJ MAKAN SIANG & MINUM 15,096,500.00
84420001 | TUNJ CUTI 21,661,123.0
84430001 | B TJ HAR! RAYA KEAGAMAAN 14,717,500.00 l
84460001 | IURAN PERMHAN HAR!I TUA 4,389,025.00 |
84470001 ' IURAN PENSIUN 10,434,592 .00
84480001 | IURAN ASTEK 2,712,47000
1 84510001 | BANTUAN DLM BNTK NATURA 18,600,000.00




84550001
84620001
85010001
85230001
85512110
85522113
85542114
86082131
86092130
86112113
86122114
86132119
86300001
86330001
86350001
86360001
86370001
86510001
86592001
86610001
86750001
86750002
87030001
87080001
87840001
87870001
87900001

| 87920001

87930001
91211331
91211333
91211336
91211338
91211343
91211345
91211347
91211380
91211385
91211387
91211388
91211389
93190001
97010001
97020002
97030001
97030002
97060001
97070002
97070003
97070005

B TJ PROSPEN

B PPIP BEBAH BRI

SEWA KATOR

B PAJAK KENDARAAN

PEML BANGUNAN KTR

PEM EKPS KEND RODA DUA

B PEML MESIN

B PENY AKT TETAP LEAS

B PENY AKT LEASING

B PENY KEND BERMTR

PENY MESIN & KOMPUTER
PENY MEUBEL & INV LAINNYA
B LISTRIK

TELP & FACSIMILE

B PERCETAKAN

B ALAT TULIS KATOR

B SUPPLIES KOMPUTER

B PERJLNAN DINAS

B IZIN DI LUAR KANPUS

B PEMB BRG EXPLOIT

B PPAP UMUM KUPEDES

B PPAP KHUSUS KUPEDES

B FEE BENDAHARA

B PEMENANG SIPK
REPRESENTASI

B REKLAME

ANGS BUNGA LEASING KE BSF
B HUMAS

KEAMANAN

BUNGA KUPEK PERTANIAN
BUNGA KUPEK PERINDUSTRIAN
BUNGA KUPEK PERDNGAN
BUNGA KUPEK JASA/D USAHA
BUNGA KUPEK PENGH TETAP
PENDPT BUNGA EXPLOITASI
PENDPT GOLBERTAP NON KON
PENDPT BG KONS GBT N PBT
BUNGA KUPIN PERTANIAN
BUNGA KUPIN PERDNGAN
BUNGA KUPIN JASA/D USAHA
BUNGA KUPIN PENGH TETAP
PENDPT PROV GBT NON PBTW
KELBHAN KAS

PENDPT ANGS BUNGA DH
PENGGANTIAN B PERCTKAN
PENDPT PERC GBT NON PBTW
PEN B ADM GIRO

PEN BI SIMPEDES PASIP

PEN Bi SIMASKOT PASIP

| PENDPT ADM DEP BLM JT

1.029,900.00
6,380,551.00
5,000,004.00

179,150.00
7,191,500.00
4,432,800.00
1,415,000.00
2,766,504.00
6,240,077.00
1,720,200.00
2,357,899.00
4,552,500.00
7,105,580.00
2,0568,277.00
4,451,183.00
1,672,450.00
3,645,384.00

185,000.00 |

467,100.00
1,685,000.00
7,981,065.00
1,781,760.00

11,045,018.00
6,670,000.00

185,000.00

624,836.00
1,428,204.00

482,140.00
2,727,500.00

298,660,800.00
3,037,600.00
268,508,700.00
65,430,800.00
5,946,200.00
247.,000.00
106,464,600.00
487,500.00
67,654,800.00
94,350,400.00
91,908,400.00
372,802,000.00
1,875,000.00
8,179.00
1,166,700.00 |
200,097.00
60,000.00
10,000.00
2,443,000.00
2,500.00
5,000.00




97150001 ! DANA PENGEMBALIAN BUNGA

97160001 | DANA PENGEMBALIAN BUNGA

97270001
97360001
97360002
97720001
98090001

PENDT PINALTY DEPOS
PENDPT ADM SIMPEDES
PENDPT ADM SIMASKOT
PENDPT PU DR KANCA
PENDT NON OPERASIONAL
LABA/RUGI

27.346,175.00
17,056,800.00
110,000.00
15,446,000.00
215,000.00
90,000.00
1,021.00
194,616,218.00

| JUMLAH

1,636,150,490.00

1,636,150,490.00
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BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001
LAPORAN LABA RUGI

12/31/2004
' SL KETERANGAN BIAYA PENDAPATAN
i 81680001 | B HADIAH & PENYL SIMASKOT 2,8930,807.00
81690003 | B DANA SOSIAL UNDIAN SIMASKOT 280,975.00
81680004 NY UNDIAN SIMASKGCT 117,185.00
81704001 | B RESTITUSI BUNGA KUPEDES 53,402,340.00
81710GG7 | B BUNGA GIRO 208,8G7.00
81744001 | B BUNGA DEPOSITO 478,079,584.00
81760061 | B BUNGA DEP JK 1 BL | 71,975,203.060
81770002 | B BUNGA DEP JK2 BL | 785,5636.00
817800GC3 | B BUNGA DEP JK3BL 2,334,034.60
81790006 | B BUNGA DEP JK6 BL 384,100.00
81800012 | B BUNGA DEP JK 12 BL 463,826.00
81860001 | B PENGEMBALIAN BUNGA 229,497,875.00
81870061 | B PENGEMBALIAN BUNGA | 141,430,850.00
81910001 | B PROMOSI DANA 1 19,104,480.00
| 81820001 | BG HADIAH UNDIAN SIMPEDES 41,282,080.00
81920002 | BUNGA PJK HADIAH SIMPEDES 10,320,520.00
| 81920003 | B DANA SOS UND SiM 4,128,207.00
; 81920004 | B PENY UND SiMPEDES 1,682,751.00
81990061 BUNGA SIMASKCT 11,440,231.00
| 83050001 | CIT & CIS 1,498,424.00
830600601 | B ASS PERSONAL ACIDENT 784,063.00
83110001 | B PREMI ASS JIWA NASABAH 56,223,486.00
84060001 SEWA RUMAH 9,975,000.00
84070001 | TUNJANGAN PPH PEGAWAI 27,828,780.00
| 84080001 | B TUNJ KHUSUS WiLY 6,343,336.00
| 84090001 | B UANG SAKU TRAINE 500,000.06
{ 84100001 | REMUNERAS! PEG KTR BRI 500,000.00
| 84150001 | GAJI DASAR 63,433,394.00
84160001 | TUNJ PERSH 28,545,026.00
84170001 | TUNJ JABATAN 20,250,600.00
84210001 | UANG LEMBUR 1,222,254.00
84220001 | TUNJ PENGBATAN 7,225,000.00
84310001 | PERAWATAN & OPNAME DI RS 2,522,250.00
84320001 | B PENGOBATAN JALAN 1,507,050.00
| 84330001 | B PENGOBATAN 97,500.00
| 84340001 | PENGOBATAN MATA/KACAMATA 1,550,000.00
| 84360001 | B INSENTIF UDES 36,691,520.00 |
84370001 | TJ PENGANGKUTAN 28,110,000.00 |
84400001 | TJ MAKAN SIANG & MINUM } 13,298,700.00
84420001 | TUNJ CUTI | 15,049,563.00
84430001 | B TJ HARI RAYA KEAGAMAAN 30,158,286.00
84460001 | IURAN PERMHAN HAR! TU 4,681,277.00
84470001 5 IURAN PENSIUN 11,129,396.00
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84490001
84510001
84550001
84620001
85010001
85230001
85502114
85512110
85522113
85542114
85552110
86082131
86092130
86112113
86122114
86132119
86300001
86330001
86350001
86360001
86370001
86510001
86660001
86750001
86750002
87030001
87080001
87840001
87870001
87900001
87920001
87930001
87980001
91211331
91211333
91211336
91211338
91211343
91211345
91211347
91211380
91211385
91211387
| 91211388
| 91211389
| 93190001
| 97010001
| 97020002
| 97030001

84480001 |

IURAN ASTEK

B PENERIMAAN PEG & KTPP
BANTUAN DLM BNTK NATURA
B TJ PROSPEN

B PPIP BEBAN BRI

SEWA KANTOR

B PAJAK KENDARAAN

PEML KOMP KANTOR

PEML BANGUNAN KATOR
PEM EKPS KEND RODA DUA
B PEML MESIN

B PEML KANTOR

B PENY AKT TETAP LEAS

B PENY AKT LEASING

B PENY KEND BERMOTOR
PENY MESIN & KOMP

B MEUBEL & INV LAINNY

B LISTRIK

| TELP & FACSIMILE

B PERCETAKAN

B ALAT TULIS KATOR

8 SUPPLIES KOMP

B PERJALANAN DINAS

B OUTSOURCING PT PKSS
B PPAP UMUM KUPEDES

B PPAP KHUSUS KUPEDES
B FEE BENDAHARA

B PEMENANG SIPK
REPRESENTASI

B REKLAME

ANGS BUNGA LEASING KE BSF

| B HUMAS

KEAMANAN

BUNGA EXSPEDISI BRNG
BUNGA KUPEK PERTANIAN
BUNGA KUPEK PERINDUSTRIAN
BUNGAKUPEK PERDNGAN
BUNGA KUPEK JASA/D USAHA
BUNGA KUPEK PENGH TETAP
PENDPT BUNGA EXPLOITASI
PENDPT GOLBERTAP NON KON
PENDPT BG KONS GBT N PBT
BUNGA KUPIN PERTANIAN
BUNGAN KUPIN PERDNGAN
BUNGAN KUPIN JASA/D USAHA
BUNGA KUPIN PENGH TETAP
PENDPT PROV GBT NON PBTW
KELEBIHAN KAS

PENDPT ANGS BUNGA DH
PENGGANTIAN B PERCTKAN

|

i

2,710,776.00
125,000.00
21,150.000.00
1,330,200.00
6.689,025.00
5,000,004.00
220,500.00
600,000.00
703,350.00
3,876,500.00
585,000.00
41,000.00
322,754.00
3,244,881.00
286,700.00
1,635,315.00
5,252,5679.00
6,572,265.00
2,860,278.00
7,793,460.00
1,5636,000.00
4,876,202.00
5565,000.00
22,995,637.00
11,410,111.00
2,682,849.00
12,451,870.00
21,460,000.00
210,000.00
308,625.00
847,240.00
617,000.00
3.235,000.00
97,500.00

425,293,200.00
15,620,400.00
351,169,300.00
54.537,100.00
266,400.00
4,718,900.00
71,205,100.00
162,721,100.00
113,628,800.00
94,005,200.00
83,526,600.00
274,563,200.00
18,5674,000.00
7,664.84
2,087.,520.00
115,000.00




97030002
97070002
97070003
97150001
97160001
97270001
97360001
97360002
97790001
98090001

PENDPT PERC GBT NON PBTW
PENY Bl SIMPEDES PASIP
PENY BI SIMASKOT PASIP
DANA PENGEMBALIAN BUNGA
DANA PENGEMBALIAN BUNGA
PENDT PINALTY DEPOS
PENDPT ADM SIMPEDES
PENDPT ADM SIMASKOT
PENDPT PU DR KANCA
PENDT NON OPERASIONAL
LABA/RUGI

169,791,516.84

1,065,000.00 |
7,104,242.00
25,000.00 |
38,574,700.00
12,808,900.00
65,000.00
30.848,000.00
364,500.00
174,000.00 |
7.00

S

JUMLAH

1,762,968,833.84

1,762,968,833.84
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' PENDAPATAN

| A

B.

PENDAPATAN OPERASIONAL
1. Hasil Bunga
2. Kredit Program & Non Program
3. Jasa
- Jasa Pendapatan
- Jasa Simpanan
- Jasa Lainnya
4. Pendapatan Operasional Lainnya
TOTAL PENDPTN OPERASIONAL
PENDPTAN NON OPERASIONAL

| TOTAL PENDAPATAN
BIAYA
| A. BIAYA OPERASIONAL
| 1. Biaya Bunga dim Rp
2. Premi Asuransi
- Kredit
- Bkn Kredit
. Biaya Provisi Kredit
. Biaya Tenaga Kerja
. Biaya Pendidikan
Sewa
. Pajak selain Pph
. Pemeiinaraa & perbaikan AT
. Biaya penyt AT
. Biaya PPAP Rp
11. Brng & Jasa Phk ketiga
. Biaya Operasional Lain
TOTAL BIAYA OPERASIONAL
B. BIAYA NON OPERASIONAL

TOTAL BIAYA
| RUGI BERSIH

i

|
i
{
é
i
i
|
|
|
|
|
|
|
|
1
‘,

© o NO oD W

IR
N - O

BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001
LAPORAN LABA RUGI
31/12/2001

1

| 845.534.050,00

|
|
!

0,00
|
0,00 |
744.455,00
0,00 744.455,00

982.539.577,00

0,00 |
126.154.560,00 | 26.154.560,00
0,00
l 224.173.247,00
0,00
| 4.517.004,00
91.050,00
4.261.600,00
8.734.594,00
. -750.633,0
| 23.324.530,0
! 12.056.106,0

_17.006.653,00 |

O OO

863.285.158,00

40,00 |

(o]

M

[00]

&3}

o

b

[0)]

w

W O,

o

[0}

863.285.198,00

1.285.101.698,00

-421.816.500,00
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BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001
BALANCE SHEET
31/12/2001

| AKTIVA i
| 1 99.962.200,00
1 Dana BRI :

2 Dana Anggaran Pemerintah 0,00 2.154.852.210,00

3. PEMBNTKAN PENYS AKT PRODK Rp -68.226.398,00

4. AKT TETAP & INV i 85.320.478,C
5. AKUM PENY AKT TETAP ‘
1 Kantor 66.752.104,00
2 Akum peny aktiva software 0,00
6. RUPA-RUPA AKT
1 Piutang i
- Penampungan 0,00

- Pi Likuiditas BRI 6.307.894 074,00
- Pi Intern 0,00

-66.752.104,00

- Pi Lainnya [ 0,60
- Bi Dibyr Dimuka * 1.129.231,00
2 Rupa-rupa akt lainnya
- Persediaan
- MUAT-MUAL 0,00
- Selisih Konversi 0.00

6.309.023.305,00

- Lainnya
TOTAL AKTIVA

PASIVA

1. GIRO

2, KEWJBN LAINNY YG SGR DPT DIBYR
- Titipan Setoran

- PUS, PUK, PUT

- Titipan Nasabah
- luran Intern BRI
- Lainnya
- Titipan Angsuran KUT
3. TABUNGAN
4. SIMPANAN BERJANGKA
- Deposito
5. RUPA-RUPA PASIVA
- Cadangan
- Utang Piutang BRI
- Selisih Konversi
- Lainnya
6. RUGI BERSIH
TOTAL PASIVA

0,00

6.963.501,00

6.315.986.806,00
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5.262.723,00
nn

0,00

0.00
10.032.321,00
24.038,00

2 ¢

8.521.143.192,00

1.321.800.000,00

53.173.777,00
18.568.374,00

o Wale)
'

6]
0

O C
QG

)

2.751.85

78.908.623,00

15.319.082,00
7.432 437.986.00

1.321.800.000,00
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BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001
LAPORAN LABA RUGI
31/12/2002

DAPATAN
ENDAPATAN OPERASIONAL
Hasil Bunga

Kredit Program & Non Program

Jasa

- Jasa Pendapatan
- Jasa Simpanan

- Jasa Lainnya

Pendapatan Operasional | ainnya
OTAL PENDPTN OPERASIONAL
ENDAPATAN NON OPERASIONAL

AL PENDAPATAN

‘A

IAYA OPERASIONAL

Biaya Bunga dim Rp

Premi Asuransi

- Kredit

- Bkn Kredit

Biaya Provisi Kredit

Biaya Tenaga Kerja

Biaya Pendidikan

Sewa

Pajak seiain Pph
Pemeliharaan & perbaikan AT
Biaya penyt AT

Biaya PPAP Rp

Brngasa Phk ketiga

Biaya Operasional Lain

JTAL BIAYA OPERASIONAL
IAYA NON OPERASIONAL

AL BIAYA
5l BERSIH

0.00
7.455.948.00

(¢}
B
©
@
~
w
—
oo

1.109.759.400.00
0.00

7.455.948.00
28.981.104 00

4.912.804,00
184.350,060
6.995.950,00

14.052.335,00
-32.691.942,00

0,
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[
~J
o),
-—.
o
~J
N
(&)
v
y O Q QO O O
o

22.242.412,00 |
21.477.850,00 |

1.146.196.452.00
1.178.806,00

1.410.491.142,00
50,00

1.147.375.258,00

| 1.410.491.192.00

| -263.115 934.00
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BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001
BALANCE SHEET
31/12/2002

IVA

AS

REDIT RPH DG AKAD

1 Dana BRI

2 Dana Anggaran Pemerintah
EMBNTKAN PENYS AKT PRODK Rp
KT TETAP & INV

KUM PENY AKT TETAP

1 Kantor

2 Akum peny aktiva software

UPA-RUPA AKT
1 Piutang
- Penampungan
- Pi Likuiditas BRI
- Pi intemn
- Pi Lainnya
- Bi Dibyr Dimuka
2 Rupa-rupa akt lainnya
- Persediaan
- MUAT-MUAL
- Selisih Konversi
- Lainnya
TAL AKTIVA

HvA

IRO

EWJBN LAINNY YG SGR DPT DIBYR
Titipan Setoran

PUS, PUK, PUT

Titipan Nasabah

furan Intern BRI

Lainnya

Titipan Angsuran KUT
ABUNGAN

IMPANAN BERJANGKA
Deposito

UPA-RUPA PASIVA
Cadangan

Utang Piutang BRI
Selisih Konversi

Lainnya

‘UGl BERSIH

TAL PASIVA

|
i
i

2.792.033.550,00 |

0,00

0,00
6.288.420.250,08
0,06 |
0,00 |
2124997700 1 6.309.670.227.08
3.813.163,00 !
| 000 |
{ 0.00
| 0.00 | 3.813.163.00 | 6.313.483.390,08
9.234.503.119,08
59.317.794.00
1.726.459.00 %
0,00
452.500,00
0,00
! 1.416.959,00
4.218,00 3.600.136.00

123.853.900,00

2.792.033.550,00 |
-37.673.756,00 |

123.610.474,00

-80.804.439,00

1.426.000.000,00

65.400.792,00
34.737.077,00

0,00
29.988.008,00

7.878.575.246,08

1.426.000.000,00

130.125.877,00
-263.115.934 00

9.234.503.119,08
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BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001
LAPORAN LABA RUGI
31/12/2003

NDAPATAN
SENDAPATAN OPERASIONAL
.. Hasil Bunga
!, Kredit Program & Non Program
5. Jasa
- Jasa Pendapatan
- Jasa Simpanan
- Jasa Lainnya
4. Pendapatan Operasional Lainnya
TOTAL PENDPTN OPERASIONAL
PENDPTAN NON OPERASIONAL

TAL PENDAPATAN

\YA
BIAYA OPERASIONAL
1. Biaya Bunga dim Rp
2. Premi Asuransi
- Kredit
- Bkn Kredit
. Biaya Provisi Kredit
. Biaya Tenaga Kerja
. Biaya Pendidikan
. Sewa
. Pajak seiain Pph
. Pemeliharaan & perbaikan AT
. Biaya penyt AT
. Biaya PPAP Rp
Brng & Jasa Phk ketiga
. Biaya Operasional Lain
TOTAL BIAYA OPERASIONAL
BIAYA NON OPERASIONAL

JTAL BIAYA
Gl BERSIH

R I B N S e B N R o

i
|
1.375.498.800,00

1.875.000.00
0.00 ‘
18.321.500,00 |
,,,,,,,,,,,,,,, 0,00 |  18.321.500,00
45.837.951.00

1.441.533.251,00
1.021,00

1.1472.736.703,00

0,00
42.635.848,00 42.635.848,00
5 0,00
330.827.808,00

0,00
5.000.004,00
179.150,00
13.039.300,00

j 17.637.180,60
| $.762.825,00
21.169.974,00

RULY;

1636 150.490,00
0,00

1.441.534.272,00

1.636.150.490,00

-194.616.218,00
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BRI UNIT WATES |

KANCA WATES H-152-001

|
3
|
1

BALANCE SHEET
31/12/2003
AKTIVA
1. KAS
2. KREDIT RPH DG AKAD
1 Dana BRI

2 Dana Anggaran Pemerintah

3. PEMBNTKAN PENYS AKT PRODK Rp
4. AKT TETAP & INV
5. AKUM PENY AKT TETAP

1 Kantor

2 Akum peny aktiva software

6. RUPA-RUPA AKT
1 Piutang
- Penampungan
- Pi Likuiditas BRI
- PiIntern
- Pi Lainnya
- Bi Dibyr Dimuka
2 Rupa-rupa akt lainnya
- Persediaan
- MUAT-MUAL
- Seiisity Konversi
- Lainnya
TOTAL AKTIVA

PASIVA
1. GIRO
Z. KEWJBN LAINNY YG SGR DPT DIBYR
- Titipan Setoran
- PUS, PUK, PUT
- Titipan Nasabsah
- luran Intern BRI
- Lainnya
- Titipan Angsuran KUT
3. TABUNGAN
4. SIMPANAN BERJANGKA
- Deposito
5. RUPA-RUPA PASIVA
- Cadangan
- Utang Piutang BRI
- Selisih Konversi
- Lainnya
RUGI BERSIH

6.
TOTAL PASIVA

7.424.217.950,98
11.856.151,00
0,00
16.249.973,00

0,00 |

I
|
|
|
|
|

|

3.612.477.600,00
0,00

-96.181.618,00
0,00

G,00

(&)
D
(@]

1

0

(=
[

I}

7.541.808,00 |

7.452.324.074,98

158.728.100,00

-48.345 287 00

I LO7

130.482.974,00

-96.181.618,00

7.459.865.882,98

!
|

_J.\..
;]
[$)]
~l
(o)
[v¢]

O QOO QOO
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]
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»
O =0 000
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©
o

11.217.027.651,98

i

|

1.339.500.000,00

i

82.629.492,00

33.179.702,00 |
0,00 |

26.501.504,00

52.661.861,00

9.359 642,00
9.867.811.668,98

1.336.500.000,00

142.310.698,00
-194.616.218,00

11.217.027.651,98
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BRI UNIT WATES |

KANCA WATES H-152-001

LAPORAN LABA RUGI

DAPATAN

ENDAPATAN OPERASIONAL
Hasil Bunga

Kredit Program & Non Program
Jasa

- Jasa Pendapatan

- Jasa Simpanan

- Jasa Lainnya

. Pendapatan Operasional Lainnya
‘OTAL PENDPTN OPERASIONAL
ENDAPATAN NON OPERASIONAL

‘AL PENDAPATAN

YA

JAYA OPERASIONAL

Biaya Bunga dim Rp

Premi Asuransi

- Kredit

- Bkn Kredit

Biaya Provisi Kredit

Biaya Tenaga Kerja

Biaya Pendidikan

Sewa

Pajak seiain Pph

Pemeiiharaan & perbaikan AT
Biaya penyt AT

Biaya PPAP Rp

Brng & Jasa Phk ketiga

Biaya Operasional Lain
OTAL BIAYA OPERASIONAL
HAYA NON OPERASIONAL

TAL BIAYA
51 BERSIH

31/12/2004
I
i
|
| 1.651.155.300,00
| 18.574.000.00
1
| 0,00
| 38.406.742.00 |
o 0,00 |  38.406.742,00 |
54.832.784 84
|
|
i
i
|
1.069.860.491.00
0.00
58.515.973.00 | 58.515.973.00
0.00
342.623.333.00
0.00
5.000.004,00
| 220.500,00
5.805.850.00
10.742.229 00
13.992.960.00
47.188.742.00
| 39.227.235.00 |

| 1593177 317.00

0,00
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BRI UNIT WATES |
KANCA WATES H-152-001

AKTIVA
1. KAS
2. KREDIT RPH DG AKAD
1 Dana BRI
2 Dana Anggaran Pemerintah

3. PEMBNTKAN PENYSHN AKT PRODK Rp

4. AKT TETAP & INV
5. AKUM PENY AKT TETAP
1 Kantor
2 Akum peny aktiva software
6. RUPA-RUPA AKT
1 Piutang
- Penampungan
- Pi Likuiditas BRI
- Pi Intern
- Pi Lainnya
- Bi Dibyr Dimuka
2 Rupa-rupa akt lainnya
- Persediaan
- MUAT-MUAL
- Selisih Konversi
- Lainnya
TOTAL AKTIVA

PASIVA
1. GIRO
2. KEWJBN LAINNY YG SGR DPT DIBYR
- Titipan Setoran
- PUS, PUK PUT
- Titipan Nasabah
- luran Intern BRI
- Lainnya
- Titipan Angsuran KUT
. TABUNGAN
. SIMPANAN BERJANGKA
- Deposito
. RUPA-RUPA PASIVA
- Cadangan
- Utang Piutang BRI
- Selisih Konversi
- Lainnya
6. LABA BERSIH
TOTAL PASIVA

W

NS

(3]

BALANCE SHEET

31/12/2004
I
i
]
0,00
8.457.654.007 48
0.00
0,00

11.249.969.00
. 17.056.861.00
0,00
0,00
0,00

4.863.735.200,00
0,00

-106.923.840,00
0,00

8.468.903.976 .48

179.205.500,00

4.863.735.200,00

-62.430.243,00
171.468.474,00

-106.923.840,00

|
|

|

17.056.861,00 | 8.485.960.837 48
13.531.015.928,48
10.116.958,00
4.952 528,00
0,00
0,00
0,00 |
3.658.564,00 |
326 755,00 | 8 937 847,00
| 11.940.724.005 64
1.233.300.000,00 | 1.233.300.000,00
! !
79.865.967,00 | é
64.544.634,00 |
0,00 |
23.735.000,00 168.145.601,00 E
| 169.791.516,84
| | 13.531.015.928,48 |
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